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ABSTRAK  

 

Setiap manusia berhak untuk memperoleh pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan ada istilah pembelajaran. Sebagai dasar pengetahuan terutama dalam 

bidang agama ini, siswa diharapkan bukan hanya sekedar menerima pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru, tetapi perlu adanya pemahaman dan mengamalan 

dalam kehidupan sehari-hari.Untuk itu perlu adanya suatu keyakinan atau Aqidah 

yang kuat. Adanya pemahaman tentang Aqidah yang kuat tentu yang dapat dilakukan 

oleh siswa yaitu salah satunya dengan menanamkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam sebagai upaya menanamkan nilai-nilai Aqidah siswa di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan? penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran kitab Aqidatul Awwam dan mendeskripsikan mengenai 

penerapan penanaman nilai-nilai Aqidah siswa melalui kitab Aqidatul Awwam. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan dan menggunakan penelitian jenis 

kualitatif, dengan menyajikan data secara deskriptif melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Sekretaris 

Madrasah, Guru Mata Pelajaran Tauhid, guru kelas, dan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti mengetahui upaya menanamkan 

nilai-nilai Aqidah siswa melalui Pembelajaran kitab Aqidatul Awwam di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan yaitu dengan  membiasakan diri membaca do‟a 

sebelum belajar, melakukan pembiasaan seperti yang telah diprogramkan di 

madrasah yaitu melaksanakan kegiatan shalat ashar secara berjamaah hal ini 

merupakan salah satu nilai yang ditanamkan berupa nilai ibadah.  

Sedangkan Nilai Aqidah lain yang ditanamkan berupa nilai moral yang 

menyangkut mengenai kewajiban dan tanggungjawab. Di Madrasah menerapkan 

kepada siswa untuk wajib menghafal bait nadzam, yang mana nadzam tersebut berisi 

tentang keyakinan terhadap Allah dan rukun iman lainnya. Setelah meyakini benar 

adanya Allah, siswa diwajibkan melaksanakan shalat lima waktu sebagaimana rukun 

islam.   

 

 

 

Kata kunci : Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam, Penanaman nilai-nilai Aqidah  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Setiap manusia berhak untuk memperoleh pendidikan. Untuk dapat 

memperoleh pendidikan salah satu cara yaitu dengan belajar. Belajar merupakan 

suatu proses upaya untuk dapat merubah tingkah laku. Belajar dapat dilakukan 

oleh seorang diri, berbeda halnya dengan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

Proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses transfer ilmu yang diberikan oleh 

guru pada siswa. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai implementasi 

kurikulum di sekolah dari kurikulum yang sudah di rancang, dan menuntut 

aktivitas serta kreativitas guru dan siswa sesuai dengan rencana yang 

diprogramkan secara efektif dan menyenangkan.  

Melalui pembelajaran siswa dapat melakukan proses belajar sesuai dengan 

rencana pengajaran yang telah diprogramkan. Dengan demikian unsur 

kesengajaan melalui perencanaan oleh pihak guru merupakan ciri utama 

pembelajaran. Hal ini dilakukan secara sistematis, yaitu dilakukan dengan 

langkah-langkah yang teratur dan terarah secara sistematik, yaitu secara utuh 

dengan memperhatikan berbagai aspek.
1
 

Maka pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses transfer ilmu 

pengetahuan, dari guru kepada siswa. Dalam prosesnya sendiri akan 

menyesuaikan situasi dan kondisi sekolah, guru, siswa dan lingkungan. Guru 

sangat berperan dalam penyesuaian proses belajar agar materi pelajaran yang 

disampaikan dapat diterima dan di aplikasikan dalam kehidupan siswa.
2
 

Sebagai dasar pengetahuan terutama dalam bidang agama ini, siswa 

diharapkan bukan hanya sekedar menerima pembelajaran yang telah disampaikan 

                                                             
1
 Abu Dharin, Pembelajaran Berbasis Kreativitas di Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Senja, 

2018), hlm. 48. 
2
 Rizali Hadi, Pembelajaran Nilai Kejujuran dalam Berbisnis, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), hlm. 32-35. 
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oleh guru, tetapi perlu adanya pemahaman dan mengamalan dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk dapat memahami dan mengamalkannya, perlu adanya suatu 

keyakinan atau Aqidah yang kuat. Karena sebagai orang yang awam ini sering 

lupa dan bahkan tenggelam terhadap apa yang diusung oleh lawan-lawan Islam, 

lupa bahwa kita muslim yang lebih unggul dihadapan Allah. Untuk dapat 

memperkuat dan memegang teguh Aqidah pada diri ini, setiap siswa perlu adanya 

belajar tentang Aqidah atau ilmu tauhid yang biasanya dalam lingkungan 

pesantren disebut dengan belajar kitab Aqidatul Awwam.  

Kitab Aqidatul Awwam adalah kitab suci yang berisi uraian tentang 

pokok-pokok keyakinan dalam Islam yang disebut dengan “aqaid limapuluh”. 

Aqaid limapuluh inilah yang menjadi dasar berpijak kaum nahdliyin. Materinya 

berbentuk sya‟ir atau nadhom yang di karang oleh Sayyid al-Marzuqi dan tidak 

asing bagi santri. Didalamnya juga menerangkan tentang Aqidah Islamiyah 

berupa enam pokok keimanan, yang terdiri dari Iman kepada Allah, Iman kepada 

malaikat, kitab-kitab Allah, para rasul, hari akhir, dan Qada dan qadar Allah.   

Untuk dapat menanamkan Aqidah itu bukan suatu hal yang mudah dan 

bukan hanya sekedar mengajarkan dan memberitahukan saja, tetapi perlu adanya 

sebuah tindakan yang nyata. Agar tindakan yang nyata itu dapat terealisasikan, 

maka perlu adanya  membuat suasana lingkungan yang dapat mendukung. Untuk 

itu, seusia dasar ini, bagi pendidik perlu memberikan pengajaran, arahan yang 

baik serta bimbingan dan perhatian yang sangat diprioritaskan dalam hal Aqidah, 

karena jika sejak usia dasar saja sudah menanamkan nilai Aqidah yang lurus, 

maka tumbuh dewasa kelak mempunyai  Aqidah yang sudah melekat, mantap  

dan kokoh.  

Karena dalam menanamkan nilai-nilai Aqidah pada siswa itu perlu adanya 

pengajaran, arahan dan bimbingan dari seorang pendidik, di Madrasah Diniyah 

Al-Ittihaad Pasir Wetan ini mengajarkan pada mata pelajaran tauhid dengan kitab 

“Aqidatul Awwam”. Dikelas I ini, siswa senantiasa menghafal Kitab Aqidatul 

Awwam dengan menggunakan syi‟ir yang menjadi ciri khas di madrasah tersebut. 
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Didalam kitab Aqidatul Awwam ini berjumlah 56 bait, maka dalam menghafal, 

guru membagi pada 3 Cawu (semester), sehingga, dalam 1 tahun siswa sudah 

mengkhatamkan kitab tersebut. Dalam setiap cawu, guru juga mentargetkan 

kepada siswa untuk dapat menghafal 10 bait lengkap dengan makna jawa pegon 

dan terjemah pegon.  

Selama dalam proses pembelajaran seorang guru yang mengajar pasti 

tidak lepas dari suatu permasalahan yang ada, di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan ini sering dihadapi permasalahan, baik itu berkaitan dengan waktu, 

kondisi belajar siswa di dalam kelas, mengatur keadaan masing-masing siswa dan 

berbagai macam yang lainnya. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan cara yang bijak. Karena hal ini masih terkait dalam pembelajaran yang 

sedang berlangsung, maka bagaiamana seorang pendidik dapat mampu 

menerapkan bentuk upaya menanamkan nilai-nilai Aqidah yang dapat 

memahamkan dan menarik bagi siswa.  

Untuk itu, dalam setiap pembelajaran yang berlangsung guru perlu adanya 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariatif dalam setiap pembahasan, 

sehingga tidak terlalu monoton, terlebih dapat memberikan pembelajaran yang 

dapat mengasikan, tertarik,  siswa dapat menikmatinya, dan merasa senang.  

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengambil lokasi di Madrasah 

Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan, dimana di Madrasah tersebut, mengambil solusi  

bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Aqidatul Awwam yang dapat menarik 

siswa yaitu dengan menanamkan nilai-nilai Aqidah yang terkandung dalam kitab 

tersebut, yang dihafalkan dengan menggunakan syi‟ir yang menjadi cirri khas di 

Madrasah Diniyah Al-Ittihaad. Karena dengan menggunakan syi‟ir yang menjadi 

cirri khas, siswa dapat merasa asyik, senang, dan tertarik untuk dapat 

menghafalnya, selain itu juga lebih mudah dan lebih cepat hafal. Dengan metode 

tersebut diharapkan, siswa mampu lebih giat dan lebih melekat ilmu yang telah 

dipelajarinya sehingga masih dapat diingat hingga kelak tumbuh dewasa.  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pendahuluan yang 

penulis lakukan dengan mewawancarai guru mata pelajaran yang mengampu 

pelajaran tauhid dengan menggunakan kitab Aqidatul Awwam di Madrasah 

Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. Siswa yang duduk di bangku madrasah kelas I 

ini merupakan siswa yang masih usia dasar. Bentuk Upaya menanamkan nilai-

nilai Aqidah siswa yaitu dengan melakukan pembelajaran di dalam kelas, pada 

kelas I ini, siswa mempelajari tentang isi bait nadham kitab Aqidatul Awwam,  

yang didalamnya memuat isi tentang nilai-nilai Aqidah. Dengan menggunakan 

metode menghafal nadham kitab Aqidatul Awwam ini setidaknya dalam ingatan 

mereka sudah terekam tentang seperti : sifat wajib Allah, sifat muhal Allah dll 

melalui syi‟ir yang setiap hari dipakai sebagai muhafadhoh sebelum guru masuk 

ke dalam kelas. Walaupun siswa belum mengerti sepenuhnya arti dari yang 

mereka hafalkan dan yang mereka lantunkan. Hal itu menjadi suatu dasar bagi 

siswa untuk dapat menanamkan nilai-nilai aqidah
3
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam sebagai upaya menanamkan Nilai Aqidah Siswa di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan” . 

 

B. Definisi Operasional 

Peneliti mengajukan judul “Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam sebagai 

upaya menanamkan Nilai Aqidah Siswa di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir 

Wetan” 

Untuk menghindari kemungkinan terjadi penafsiran yang berbeda dengan 

maksud utama peneliti dalam penggunaan kata pada judul penelitian ini. Istilah 

atau kata yang perlu di jelaskan adalah sebagai berikut : 

 

                                                             
3
 Observasi Pendahuluan, Pada hari Jum‟at, tanggal 18 Oktober 2019, Pukul 16.00-16.30 

WIB di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. 
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1. Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, 

sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu usaha untuk 

terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku terjadi 

karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya.
4
 Pembelajaran 

merupakan suatu bantuan atau suatu proses transfer ilmu pengetahuan. Proses 

pembelajaran dialami sepanjang manusia hidup serta dapat berlaku 

dimanapun dan kapanpun. 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai implementasi kurikulum 

disekolah dari kurikulum yang sudah dirancang, dan menuntut aktivitas serta 

kreativitas guru dan siswa sesuai rencana yang telah diprogramkan secara 

efektif dan menyenangkan. Tujuan pembelajaran yaitu untuk merumuskan 

secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari 

hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat 

dilihat. 

Kitab Aqidatul Awwam adalah kitab yang berisi uraian tentang 

pokok-pokok keyakinan dalam Islam yang terangkum dalam “aqaid lima 

puluh atau biasanya dalam bahasa pesantren dinamakan Aqaid seket” yang 

didalamnya terdapat 50 bait atau sya‟ir yang di karang oleh sayyid 

Marzuqi.
5
Aqaid limapuluh ini diantaranya berisi tentang lima puluh sifat yang 

wajib diketahui dan diyakini oleh seseorang yang muslim. Lima puluh itu 

terdiri dari sifat wajib bagi Allah yang berjumlah 20, sifat mustahil bagi Allah 

yang berjumlah 20, sifat jaiz bagi Allah yang berjumlah 1, sifat wajib bagi 

Rasul ada 4, sifat mustahil bagi rasul ada 4 dan sifat jaiz bagi rasul yang 

                                                             
4
Sunhaji, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran, Jurnal 

Kependidikan Vol. 2 No 2, 2014, Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FTIK) dan 

Pascasarjana IAIN Purwokerto, hlm. 32-33 
5
 Muhyiddin Abdusshomad, Aqidah Ahlussunah Waljamaah Terjemah & Syarh „Aqidah 

al‟awam, (Surabaya: Khalista, 2009), hlm. 15-16. 
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berjumlah 1. Semua sifat-sifat tersebut mempunyai arti dan makna tersendiri 

yang tercantum di dalam kitab Aqidatul Awwam karangan Sayyid Marzuqi. 

2. Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami, atau 

menanamkan.
6
Untuk dapat menanami ini tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan, perlu adanya metode agar dapat menumbuhkan hasil yang 

sesuai dengan keinginan. Penanaman dapat diartikan sebagai perbuatan 

menanam(kan), melakukan sesuatu pada tempat semestinya.  

Nilai diartikan sebagai sesuatu yang berguna, yang dipandang baik, 

dianggap benar menurut seseorang maupun kelompok orang. Nilai adalah 

sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang menjadikan suatu hal itu 

disukai, diinginkan, serta dapat berguna dan dapat membuat seseorang merasa 

nyaman. Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, serta akan 

menjadikan seseorang itu dapat dihargai dan dapat dijunjung tinggi oleh orang 

lain. Selain itu juga dapat merasa menjadi seseorang yang menjadi manusia 

yang sebenarnya. 

Menurut Milton Rokeah, menyebutkan bahwa nilai adalah suatu 

keyakinan yang bersumber pada sistem nilai pada diri seseorang, mengenai 

suatu hal yang wajar dilakukan seseorang atau mengenai apa yang dapat 

dijadikan sebagai sesuatu yang berharga dari apa yang tidak berharga. 

Masing-masing orang mempunyai pandangan atau keyakinan yang 

dimilikinya, dalam hal ini pandangan atau keyakinan ini yang dianggap baik 

untuk dilakukan oleh seseorang. Seseorang sering berkata tentang nilai, tanpa 

adanya orang lain maka nilai tidak ada. karena nilai berkaitan dengan subyek. 

Seperti halnya seseorang yang memberikan ilustrasi mengenai gambaran 

kampus dipurwokerto, untuk dapat menilai tentang bentuk, keadaan kampus 

itu memerlukan subyek untuk menilainya.  

                                                             
6
Ruslan dkk, Penanaman Nilai-nilai Moral pada Siswa di SD Negeri Lampeuneurut, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa PGSD, Vol. 1 No. 1, 2016, FKIP Unsiyah Banda Aceh,  hlm. 70 
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Secara etimologis, Aqidah berasal dari kata „aqada-ya‟qidu 

„aqidatan. „Aqdan berarti ikatan, atau perjanjian.
7
 Setelah terbentuk kata 

tersebut maka menjadi „aqidah berarti keyakinan. Maksud dari kata „Aqdan 

dan „Aqidah ini adalah keyakinan itu terikat dengan ikatan didalam hati, 

mengikat dan mengandung perjanjian. Dalam Islam, „aqidah merupakan suatu 

kepercayaan atau iman. Definisi iman adalah suatu pengakuan seorang hamba 

untuk meyakini dan mempercayai adanya Allah, malaikat, kitab-kitab, qada 

dan qadar dan hari kebangkitan. 

Sedangkan secara terminologis, Aqidah adalah suatu kebenaran yang 

wajib di percayai oleh hati manusia berdasarkan wahyu, akal, dan pikiran. 

Yang dapat mendatangkan ketentraman jiwa, dan menjadi keyakinan yang 

tidak bercampur sedikitpun dengan keraguan. Setiap manusia masing-masing 

harus mempunyai suatu kepercayaan yang diyakini dalam hidup. Kepercayaan 

bagaikan pelita hidup, tanah tempat manusia berpijak. Karena didalam hidup, 

banyak manusia yang kehilangan tujuan hidupnya, hingga menjadi tidak 

terarah dan sesat karena ketiadaan iman. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran ilmu tauhid di Madrasah 

Diniyah Al-Ittihaad ini menerangkan tentang isi kitab Aqidatul Awwam yaitu 

tentang Aqidah atau keyakinan tentang adanya Allah dan sifat-sifat-Nya. 

Dengan melalui pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ini, merupakan salah 

satu bentuk upaya menanamkan nilai Aqidah siswa. Karena didalam kitab 

Aqidatul Awwam ini terdapat nilai-nilai keyakinan yang harus ditanamkan 

pada siswa pada usia dasar dan terdapat keteladanan dalam mengamalkan 

Aqidah melalui pemberian contoh dalam kehidupan sehari-hari.  

Jadi, Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan Kabupaten 

Banyumas memberikan pengajaran yang menuntut siswa untuk bisa belajar 

membaca dan menulis dengan tulisan Arab sejak usia dasar, serta memahami 

                                                             
7
Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam (LPPI), 2013), hlm. 1. 
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dasar-dasar agama Islam. Dan salah satu pembelajaran yang dilaksanakan 

yaitu tentang Aqidah yang di ajarkan melalui pembelajaran Kitab Aqidatul 

Awwam.  

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud 

penelitian yang berjudul “Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam  sebagai 

upaya menanamkan nilai Aqidah siswa di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan Kabupaten Banyumas” adalah suatu penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan mengetahui secara deskriptif mengenai bagaimana 

pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam sebagai upaya menanamkan nilai 

Aqidah siswa di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka perlu dirumuskan masalah 

yang akan dijadikan fokus penelitian. peneliti merumuskan masalah penelitian 

dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu: 

“Bagaimana Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam sebagai upaya 

menanamkan nilai Aqidah siswa di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah yang 

Pertama, Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. Kedua 

,Mendeskripsikan mengenai penerapan penanaman nilai-nilai Aqidah siswa 

dalam kitab Aqidatul Awwam  di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

pengetahuan serta dapat menjadikan suatu amalan pelajaran yang didapat 

di madrasah. Disamping itu juga dapat menjadi suatu sumbangan 

pemikiran dalam rangka memperkuat keyakinan terhadap nilai-nilai 

Aqidah khususnya bagi orang awam atau pemula.  

b. Secara Praktis 

Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program 

strata satu, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.  

 

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian yang relevan yang memilki 

kedekatan pernah diteliti sebelumnya peneliti akan menunjukkan persamaan dan 

perbedaan di beberapa penelitian yang relevan diantaranya: 

Petama, Skripsi yang di tulis oleh Umi Kultsum (2018) yang 

memfokuskan untuk mengetahui nilai-nilai ketauhidan dalam kitab Aqidatul 

Awwam. Tauhid merupakan suatu pondasi awal, Karena sebelum dapat 

mempelajari ilmu-ilmu yang lainnya seperti fikih dan lainnya yang terpenting 

adalah tauhid karena keabsahan beribadah kita tegantung dari kebenaran 

tauhidnya.
8
 Terdapat persamaan dengan penelitian yang peneliti tulis yaitu sama-

sama membahas mengenai keimanan kepada Allah sebagai fondasi awal umat 

muslim.sedangkan perbedaannya terdapat pada obyek penelitian yang terfokus 

pada nilai-nilai ketauhidan, sedangkan peneliti mengkaji tentang nilai-nilai 

Aqidah.   

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Mustaqim (2014) yang memfokuskan 

pada menanamkan keimanan pada siswa dengan pembelajaran Kitab Aqidatul 

                                                             
8
Umi Kultsum, Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Kitab Aqidatul Awwam dan Implikasi Dalam 

Pendidikan Tauhid, Skripsi. Purwokerto: IAIN, 2018. 
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Awwam yaitu dengan menerapkan berbagai pendekatan secara kontekstual, seperti 

yang dilakukan oleh guru agar siswa lebih mudah mencerna materi pembelajaran 

yang diajarkan.
9
 Terdapat persamaan dengan penelitian yang peneliti tulis yaitu 

sama membahas mengenai Pembelajaran  kitabAqidatul Awwam.  Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada penanaman nilai yang di bahas. Peneliti membahas 

mengenai penanaman nilai Aqidah, yaitu lebih memfokuskan mengenai 

pengaplikasian siswa mengenai nilai-nilai Aqidah di madrasah dengan 

memperoleh pembelajaran kitab Aqidatul Awwam dan dalam kehidupan sehari- 

hari. Sedangan skripsi diatas membahas mengenai penanaman nilai-nilai 

keimanan. Tetapi masih sama dalam satu obyek yaitu didalam lingkup 

pembelajaran kitab Aqidatul Awwam.  

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis Yuni Purwanti (2018) yang lebih 

memfokuskan pada isi dari kitab Aqidatul Awwam yaitu Beriman kepada rukun 

iman yang enam, mempelajari isi materi nazam Kitab Aqidatul Awwam, 

Mengarahkan kepada santri untuk rajin beribadah kepada Allah SWT.
10

Terdapat 

persamaan yaitu sama-sama dalam kitab „Aqidatul Awwam, hanya saja topik yang 

dibahas lebih fokus kepada komponen-komponen pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam di dalam kelas, tidak hanya isi kitabnya saja.  

Dari hasil kajian terhadap beberapa literatur tersebut, belum ditemukan 

adanya penelitian yang sama, sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah kerangka dari penelitian yang digunakan 

untuk petunjuk dan gambaran tentang pokok-pokok yang akan dibahas oleh 

                                                             
9
 Mustaqim, Penanaman Nilai-Nilai Keimanan Melalui Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 

Pada Muatan Lokal di MTs Miftahul Ulum Trimulyo Kayen Pati Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi. 

Kudus: STAIN, 2014. 
10

Yuni Purwanti, Penanaman Nilai  Aqidah Melalui Nazam Aqidah Al Awwam Di Taman 

Pendidikan Qur‟an At Taqwa Plangkapan Tambak Banyumas, Skripsi. Purwokerto: IAIN, 2018. 
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peneliti dalam penelitian ini. Untuk dapat mempermudah dalam pembahasan 

penelitian ini, secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab yang diawali 

dengan halaman judul atau cover, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstrak, halaman pedoman transliter, halaman kata 

pengantar, dan daftar isi. Adapun sistem pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bab Satu, berisi tentang pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab Dua, berisi tentang landasan teori, yang terdiri dari dua sub bab. Sub 

bab pertama tentang penanaman nilai-nilai Aqidah yang dijelaskan dengan rinci 

yakni : Pengertian Penanaman Nilai-nilai Aqidah, fungsi dan tujuan penanaman 

nilai-nilai Aqidah, metode penanaman nilai-nilai Aqidah, nilai-nilai Aqidah, 

proses dan penanaman nilai-nilai Aqidah. Sub bab kedua tentang Pembelajaran 

Kitab Aqidatul Awwam yang dijelaskan dengan rinci, yakni : pengertian 

pembelajaran kitab Aqidatul Awwam, tujuan pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam, metode pembelajaran kitab Aqidatul Awwam, dan evaluasi pembelajaran 

kitab Aqidatul Awwam.  

Bab Tiga, berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisa data.  

Bab Empat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 

penanaman nilai-nilai Aqidah siswa dalam pembelajaran kitab Aqidatul Awwam 

di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan.  

Bab Lima, berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan bagian 

dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.  

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

PENANAMAN NILAI AQIDAH DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN KITAB ‘AQIDATUL ‘AWWAM 

 
A. Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

1. Pengertian Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

proses, cara atau perbuatan menanam (kan), melakukan sesuatu pada tempat 

yang semestinya. Penanaman secara etimologis berasal dari kata “tanam” 

yang berarti menabuh benih, yang menjadi jelas jika mendapatkan awalan pe- 

dan akhiran –an yang menjadi “penanaman” yang mempunyai arti proses, 

cara, perbuatan  menanam, menanami atau menanamkan.
1
 Penanaman dapat 

diartikan sebagai cara/proses seseorang untuk dapat menanamkan dalam diri 

(berhubungan dengan nilai-nilai agama berupa nilai Aqidah sehingga menjadi 

pribadi yang Islami) 

Nilai berasal dari bahasa latinvala‟re yang artinya berguna, mampu 

akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 

dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang 

atau kelompok. Nilai adalah suatu hal yang disukai, diinginkan, dikejar, 

dihargai, berguna, dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi 

bermartabat.
2
Nilai merupakan sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai 

mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya dapat dilihat 

dari perilaku seseorang, yang memiliki hubungan yang berkaitan dengan 

fakta, tindakan, norma, moral,dan keyakinan. 

                                                             
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus BesarBahasa Indonesia, Edisi 

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 1134. 
2
 Sutarjo Ajisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 56  
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Menurut Sumantri nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati 

nurani yang lebih member dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar 

dari keindahan dan keutuhan kata hati (potensi). Sedangkan Milton Rokeah 

menyebutkan bahwa nilai-nilai adalah suatu kepercayaan atau keyakinan yang 

bersumber pada sistem nilai seseorang, mengenai apa yang patut dilakukan 

seseorang atau mengenai apa yang berharga dari apa yang tidak 

berharga.
3
Dari berbagai pengertian nilai-nilai diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai merupakan sesuatu yang baik, dan harus ada untuk 

menyempurnakan jati diri manusia agar menjadi manusia yang dapat berguna.  

Adapun pengertian Aqidah secara etimologis berarti ikatan, 

perjanjian yang teguh dan kuat, tertanam di dalam lubuk hati yang paling 

dalam. Sedangkan secara terminologis berarti keyakinan hidup iman dalam 

arti khas, yakni pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian aqidah 

adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan 

jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan. Akidah 

dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang 

wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan 

perbuatan dengan amal shaleh.
4
 Hasan al-Bana memberi pengertian Aqidah 

secara terminologis, yaitu sebagai sesuatu yang seharusnya hati 

membenarkannya, sehingga menjadi ketenangan jiwa yang menjadikan 

kepercayaan bersih dari berbagai keraguan dan kebimbangan. 
5
 

Adapun Aqidah dalam syari‟at Islam terbagi dalam empat ruang 

lingkup, yaitu: 

a. Illhiyat, yaitu membahas tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Illahi (Tuhan), seperti : Dzat Allah SWT, Nama-nama Allah SWT, Sifat-

sifat Allah SWT, dan lain-lain.  

                                                             
3
 Rizali Hadi, Pembelajaran Nilai…, hlm. 23-24 

4
Sangkot Sirait, Rukun Iman...,hlm. 125. 

5
 Dede Ahmad Ghazali & Heri Gunawan, Studi Islam Suatu Pengantar dengan Pendekatan 

Interdisipliner, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 152. 
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b. Nubuwwat, yaitu membahas mengenai kenabian, diutusnya para rasul, 

iman kepada rasul, tugas-tugas rasul, mukjizat, dan lain-lain.   

c. Ruhaniyyat, yaitu membahas terkait tentang segala sesuatu yang 

berhubungan denga ruh, seperti malaikat, jin, setan, iblis, ruh, dan lain-lain. 

d. Sam‟iyyat, yaitu membahas tentang hal-hal yang tidak didapati kecuali dari 

orang benar yang memberitakannya. Dan hanya bisa diketahui melalui 

sam‟i (dalil naqli: Al- Qur‟an dan As-Sunnah, seperti surga, neraka, alam 

barzakh, nikamt dan azab kubur, dan lain-lain) 
6
 

Menurut Zainal Arifin Djamaris, Aqidah ialah suatu yang di anut 

oleh manusia dan diyakininya. Ada pula Aqidah muslim atau Aqidah mukmin 

ialah suatu agama yang dianut oleh orang muslim atau orang mukmin dengan 

perantaraan dalil-dalil yang yakin (Al-Qur‟an dan as-sunnah)
7
Adapun Ibnu 

Taimiyah menyatakan, Aqidah merupakan suatu perkara yang harus 

dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang, sehingga jiwa itu 

menjadi yakin dan mantap tidak dipengaruhi oleh keraguan dan juga tidak 

dipengaruhi oleh syakwasangka.
8
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penulis 

tentang penanaman nilai-nilai Aqidah merupakan suatu cara atau tahapan-

tahapan  seorang guru atau pendidik untuk dapat memberikan pengetahuan 

dalam hal keyakinan diri untuk mengenal Allah beserta ciptaan-ciptaan-Nya. 

Sehingga siswa dapat menangkap, meresapi, serta dengan sendirinya tumbuh 

rasa keyakinan yang pasti tentang adanya Allah, ciptaan-ciptaan-Nya serta 

segala yang berhubungan dengan Aqidah. Seperti mengenal tentang sifat-sifat 

yang dimiliki Allah, rukun Iman, dan lain-lain. Penanaman nilai-nilai Aqidah 

ini  perlu ditanamkan sejak dini atau dasar, karena Aqidah sebagai pegangan 

                                                             
6
 Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik Telaah Manhaj, akidah, dan 

harakah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 28-46. 
7
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8
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manusia hidup di dunia. Jika tidak mempunyai pegangan hidup yang benar, 

maka manusia itu akan tersesat dan  tidak tahu kemana perjalanan hidup yang 

akan dicapai.  

2. Fungsi dan Tujuan Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses penanaman nilai-

nilai Aqidah, tentunya seorang siswa tidak lepas dari yang namanya tujuan. 

Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari suatu pelaksanaan 

proses penanaman nilai Aqidah. Tujuan ini merupakan suatu cita-cita yang 

bernilai normatif. Sebab dalam tujuan  terdapat sejumlah nilai yang harus 

ditanamkan kepada anak didik (siswa). 
9
 

a. Fungsi Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Menurut Muhammad Alim, fungsi penanaman nilai-nilai Aqidah 

antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1) Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki manusia sejak 

lahir. Manusia sejak lahir telah memiliki potensi keberagaman (fitrah), 

sehingga sepanjang hidupnya membutuhkan agama dalam rangka 

mencari keyakinan terhadap tuhan.  

2) Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa. Agama sebagai 

kebutuhan fitrah akan senantiasa menuntut dan mendorong manusia 

untuk terus mencarinya. Aqidah akan memberikan jawaban yang pasti 

sehingga kebutuhan ruhaninya dapat terpenuhi. 

3) Memberikan pedoman hidup yang pasti. Keyakinan terhadap Tuhan 

memberikan arahan dan pedoman yang pasti sebab aqidah menunjukkan 

kebenaran keyakinan yang sesungguhnya. 
10

 

4) Menjaga diri dari kemusyrikan. Keyakinan yang benar kepada Allah 

akan menjaga seseorang dari berbuat syirik (menyekutukan Allah).  

                                                             
9
 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika 

Aditama, 2011), hlm. 13. 
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kepribadian muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 130-131. 
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5) Memperkuat keyakinan dan mempertebal kepercayaan atas kebenaran 

ajaran Islam sehingga tidak ada keraguan-keraguan dalam hati.  

Selanjutnya, Hasan Basri menyebutkan bahwa fungsi dari 

penanaman nilai-nilai Aqidah antara lain sebagai berikut : 

1. Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki manusia 

sejak lahir. 

2. Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa 

3. Memberikan pedoman hidup yang pasti 

4. Membentuk pendirian yang teguh, kesabaran, ketabahan, dan optimis 

5. Membentuk manusia menjadi jujur dan adil 

6. Menjauhkan manusia dari pandangan yang sempit dan picik 

7. Membentuk manusia yang patuh, taat, dan disiplin.
11

 

Menurut Yunahar Ilyas, Aqidah merupakan dasar, fondasi untuk 

mendirikan bangunan. Semakin tinggi bangunan yang akan didirikan, 

semakin kokoh fondasi yang dibuat. Jika fondasinya lemah maka bangunan 

akan cepat roboh. Karena tidak ada bangunan tanpa adanya fondasi. 
12

 

Seseorang yang memiliki Aqidah yang kuat, pasti akan 

melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan 

bermuamalat dengan baik. Ibadah seseorang tidak akan diterima oleh Allah 

SWT jika tidak dilandasi dengan Aqidah. Seseorang tidaklah dinamai 

berakhlak mulia jika tidak memiliki Aqidah yang benar. Begitu seterusnya. 

Seseorang bisa saja merekayasa untuk terhindar dari kewajiban formal, 

misalnya zakar, tetapi ia tidak akan bisa menghindar dari Aqidah. Atau 

seseorang bisa saja pura-pura melaksanakan ajaran formal Islam, tetapi 

Allah tidak akan member nilai kalau tidak dilandasi dengan Aqidah yang 

benar (iman). Itulah sebabnya kenapa Rasulullah saw selama 13 tahun 

periode Mekkah memusatkan dakwahnya untuk membangun Aqidah yang 
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12
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benar dan kokoh. Sehingga bangunan Islam dengan mudah dan bisa berdiri 

di periode Madinah dan bangunan itu akan bertahan terus sampai akhir 

kiamat.
13

 

b. Tujuan Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Menurut Abdul Mujib, tujuan penanaman nilai-nilai Aqidah  

merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha 

yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-

tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar 

kegiatan dapat terfokus pada apa yang di cita-citakan, dan yang terpenting 

adalah dapat member penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha 

pendidikan.
14

 

Muhammad Abdul Qadir Ahmad, mendefinisikan terkait dengan 

tujuan penanaman nilai-nilai Aqidah pada siswa, yaitu: 

1. Memperkenalkan kepada siswa kepercayaan yang benar, yang 

menyelamatkan mereka dari siksaan Allah, dan juga memperkenalkan 

tentang rukun iman, taat kepada Allah dan beramal dengan amal yang 

baik untuk kesempurnaan iman mereka. 

2. Menumbuhkan generasi yang kepercayaan dan keimanannya sah dan 

benar, yang selalu ingat kepada Allah, bersyukur dan beribadah kepada-

Nya.  

3. Menanamkan pada jiwa anak beriman kepada Allah, Malaikat, Kitab-

Kitab Allah, Rasul-rasul-Nya dan tentang hari kiamat 

4. Membantu siswa agar mereka berusaha memahami berbagai hakikat, 

umpamanya : Allah berkuasa dan mengetahui segala sesuatu, percaya 
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bahwa Allah adil, baik di dunia maupun di akhirat, membersihkan jiwa 

dan pikiran siswa dari perbuatan syirik.
15

 

Selain itu, adapula tujuan penanaman nilai-nilai Aqidah kepada 

siswa, yaitu antara lain : 

1) Membimbing ke arah jalan yang benar dan sekaligus pendorong 

mengerjakan ibadah dengan penuh keikhlasan. 

2) Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan dan 

kegoncangan, hidup yang dapat menyesatkan.  

3) Mengantarkan umat manusia khususnya bagi anak (siswa) kepada 

kesempurnaan lahir dan bathin.
16

 

3. Metode Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu Methodos yang 

berasal dari kata metadan hodos. Kata metaberarti memulai, sedangkan hodos 

berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan 

suatu atau prosedur.
17

Menurut Muhammad Syaltut, ulama-ulama menyatakan 

bahwa metode untuk menanamkan nilai-nilai Aqidah mereka mengemukakan 

dua syarat: Pertama, pasti kebenarannya, dan Kedua  pasti (tegas) tujuannya. 

Ini berarti bahwa dalil itu benar-benar datang dan berasal dari Rasulullah 

tanpa ada keraguan. Contoh-contohnya yang sampai kepada kita ialah ayat-

ayat Qur‟an yang memberitakan persoalan  tauhid (keesaan Tuhan), risalat 

(pengiriman Rasul-rasul), hari kiamat dan seterusnya pokok-pokok 

keagamaan.
18
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Menurut Muhaimin, untuk pencapaian Aqidah Islam, maka 

dibutuhkan metode penanaman nilai-nilai Aqidah yang dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Melalui metode ilmiah, yakni dengan memperhatikan fenomena alam 

sebagai bukti adanya Allah swt, misalnya melalui Ikhtira‟ yaitu adanya ala 

mini sebagai adanya pencipta. Sedang yang dimaksud pencipta itu adalah 

Allah swt. 

b. Irfani‟ah, yakni metode yang menekankan pada intuisi dan perasaan hati 

seseorang setelah melalui upaya suluk (perbuatan yang biasa dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu). 

c. Melalui hikmah (filosofis) dimana Tuhan mengarahkan kebijaksanaan dan 

kecerdasan berpikir kepada manusia untuk mengenal adanya Tuhan dengan 

cara memerhatikan fenomena yang diambil sebagai bukti-bukti adanya 

Tuhan melalui perenungan (kontemplasi) yang mendalam. 
19

 

4. Nilai-nilai Aqidah 

Menurut Abuddin Nata, nilai-nilai Aqidah dalam Islam meliputi 

suatu keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib 

disembah, selain itu, nilai-nilai Aqidah juga dapat berupa ucapan dengan lisan 

dalam bentuk dua kalimat syahadat yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain 

Allah, dan bahwa Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya, serta melalui 

perbuatan dengan amal saleh. Nilai Aqidah merupakan nilai yang berpengaruh 

ke dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia, sehingga berbagai 

aktivitas tersebut dapat bernilai ibadah.
20

 

Adapun menurut Sangkot Sirait nilai-nilai Aqidah yang menjadi 

keyakinan umat Islam antara lain : 
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a. Iman Kepada Allah 

Iman kepada Allah ialah percaya sepenuh hati bahwa Allah 

adalah Maha Pencipta dan pemelihara seluruh alam, yang di dalamnya ada 

manusia, bumi, beserta isinya, lautan, dengan segala macam dan isinya. 

Iman kepada Allah adalah yang paling pokok dan mendasari seluruh 

ajaran Islam, dan harus diyakini dengan ilmu yang pasti seperti ilmu yang 

terdapat dalam kalimat syahadat “laa ilaaha illalah”. Dari pokok iman 

kepada Allah tersebut memusatkan perhatiannya kepada nama dan sifat-

sifat yaitu seperti sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz Allah.  

1) Sifat Wajib bagi Allah 

a) Wujud = Ada  

Allah SWT adalah tuhan yang wajib disembah itu pasti 

ada. Allah swt ada tanpa ada perantara sesuatu dan tanpa ada yang 

mewujudkan. (Q.S. Thaha: 4) 

b) Qidam =Dahulu  

Sebagai Dzat yang menciptakan seluruh alam, Allah swt 

pasti lebih dahulu sebelum makhluk. Dahulu bagi Allah swt adalah 

ada tanpa awal. Tidak berasal dari tidak ada kemudian menjadi 

ada. (Q.S. Al Hadid : 3) 

c) Baqa‟ = Kekal 

Bahwa Allah swt senantiasa ada, tidak akan mengalami 

kebinasaan atau rusak. Allah swt adalah Dzat yang Maha 

Mengatur alam semesta. Dia selalu ada selama-lamanya dan tidak 

akan binasa serta senantiasa mengatur ciptaan-Nya. Hanya kepada-

Nya seluruh kehidupan akan kembali. (Q.S. Ar-Rahman: 26-27) 

d) Mukhalafatu lil-Hawaditsi = Berbeda dengan makhluk 

Allah swt pasti berbeda dengan segala yang baru 

(makhluk). Perbedaan Allah swt dengan makhluk mencakup segala 

hal, baik dalam sifat, dzat, dan perbuatannya. Apapun yang 
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terlintas di dalam benak dan pikiran manusia, maka Allah swt tidak 

seperti yang dipikirkan. Karena itulah seorang mukmin tidak 

diperkenankan membahas Dzat Allah swt karena ia tidak akan 

mampu untuk melakukannya. (Q.S. As-Syura: 11) 

e) Qiyamuhu binafsihi = Berdiri sendiri 

Berbeda dengan makhluk yang masih membutuhkan 

sesuatu yang lain diluar dirinya, Allah swt tidak butuh terhadap 

sesuatu apapun. Allah swt tidak membutuhkan tempat dan Dzat 

yang menciptakan. (Q.S. Al-Ankabut : 6) 

f) Wahdaniyat = Esa/ Satu  

Allah swt satu/esa, tidak ada tuhan selain Dia. Allah swt 

Maha Esa dalam Dzat, Sifat dan perbuatan-Nya. (Q.S. Al-Anbiya‟ : 

108) 

g) Qudrat = Kuasa  

Allah swt Maha Kuasa dengan kekuasaan yang tidak 

terbatas. Kekuasaan Allah swt meliputi segala sesuatu. Kuasa 

untuk mewujudkan dan meniadakan segala sesuatu yang 

dikehendaki-Nya. (Q.S. Al-Hasyr :6)
21

 

h) Iradah = Berkehendak 

Allah swt Maha berkehendak, dan tidak seorangpun yang 

mampu menahan kehendak Allah swt. Dan segala yang terjadi di 

dunia berjalan sesuai dengan kehendak Allah swt. (Q.S. Al-Fath : 

11) 

i) Ilmu = Mengetahui  

Allah swt adalah Dzat yang Maha Menciptakan, maka Ia 

pasti mengetahui segala sesuatu yang diciptakan-Nya. Allah swt 

mengetahui denga jelas akan semua perkara yang tampak ataupun 
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yang samar, tanpa ada perbedaab antara keduanya. (Q.S. Al-A‟la : 

7) 

j) Hayat = Hidup 

Allah swt Maha Hidup, dan hidup Allah swt adalah 

kehidupan abadi, tidak pernah dan tidak akan mati. (Q.S. Al-

Furqon: 58) 

k) Sama‟ = Mendengar 

Allah swt Maha Mendengar. Namun  pendengaran Allah 

swt tidak sama dengan pendengaran manusia yang bisa dibatasi 

ruang dan waktu. Allah swt mendengar dengan jelas semua yang 

diucapkan hamba-Nya. Allah swt Maha mendengar segala sesuatu 

baik yang bersifat lahir maupun bathin. (Q.S. Ad-Dukhan: 6) 

l) Bashar = Melihat 

Allah swt Maha melihat segala sesuatu. Baik yang tampak 

ataupun yang samar. Allah swt dapat melihat dengan jelas. (Q.S. 

As-Syura: 11) 

m) Kalam = Berfirman  

Allah swt Maha berfirman, namun firman Allah swt tidak 

sama seperti perkataan manusia yang terdiri dari suara dan susunan 

kata-kata. (Q.S. An-Nisa‟ : 164)
22

 

n) Kaunuh Qadiran = Keadaan Allah Maha Kuasa (Q.S. Al Baqarah : 

20) 

o) Kaunuhu Muridan = Keadaan Allah Maha Berkehendak (Q.S. Al 

Qashash : 68) 

p) Kaunuhu „Aliman = Keadaan Allah Maha Mengetahui (Q.S. Al 

Hujurat: 18) 
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q) Kaunuhu Hayyan = Keadaan Allah Maha Hidup (Q.S. Al Baqarah 

: 225) 

r) Kaunuhu Sami‟an = Keadaan Allah Maha Mendengar (Q.S. Az 

Zuhruf : 80) 

s) Kaunuhu Bashiran = Keadaan Allah Maha Melihat (Q.S. As Syura 

: 11) 

t) Kaunuhu Mutakalliman = Keadaan Allah Maha Berbicara (Q.S. An 

Nisa‟ : 164) 

2) Sifat Jaiz Allah  

Selain beriman kepada sifat wajib bagi Allah, orang beriman 

juga harus beriman pada sifat jaiz Allah swt yakni  ُفِعْلُ مُُْكِنٍ أَوْتَ ركُْوyakni 

Allah berhak untuk mengerjakan sesuatu atau meninggalkan (tidak 

mengerjakan)nya. Tidak ada satupun kekuatan yang dapat memaksa-

Nya. Allah swt memiliki hak penuh untuk mengerjakan atau 

mewujudkan suatu perkara. Sebagaimana Allah swt mempunyai 

pilihan bebas untuk tidak menjadikannya. Seperti firman Allah swt 

berikut.  

اَ قَ وْلنَُا لِشَيْءٍ إِذَا أرََدْنوَُ أَنْ نَ قًوْلَ لَوُ كُنْ فَ يَكُوْنُ   إِنَّم

Artinya :  “Sesungguhnya Perkataan Kami terhadap sesuatu 

apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan 

kepadanya: "kun (jadilah)", Maka jadilah ia.” (Q.S. An Nahl : 

40) 

 

3) Sifat Mustahil Allah 

Adapun sifat mustahil bagi Allah merupakan kebalikan dari 

sifat wajib bagi Allah. Seperti : „Adam = tidak ada, huduts = Baru,  

Fana= Binasa, Mumatsalatu lilhawaditsi= mustahil Allah sama dengan 

makhluk-Nya,  ihtiyaju li ghairihi=  mustahil Allah butuh kepada 

makhluk, Ta‟addud = Mustahil Allah lebih dari satu,  „Ajzun=  Lemah, 
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Karahah=  terpaksa,  Jahlun= mustahil Allah bodoh, Mautun= 

Mustahil Allah mati,  shamamu=  mustahil Allah tuli,  A‟ma= mustahil 

Allah buta, abkama= mustahil Allah bisu, dan sebagainya.  

b. Iman kepada Malaikat  

Malaikat adalah makhluk gaib yang tercipta dari cahaya dan ruh yang 

berfungsi dan bertugas sebagai perantara antara Tuhan dan alam nyata. 

Malaikat ini tidak berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, tidak beribu dan 

tidak berbapak, tidak makan dan tidak minum, tidak bersyahwat dan dapat 

berubah bentuk dengan izin Allah. 
23

 

Iman kepada malaikat merupakan rukun iman yang kedua. Iman 

kepada malaikat maksudnya ialah percaya kepada malaikat sebagai hamba 

Allah yang sangat taat dan tunduk serta senantiasa menuruti perintah Allah, 

sehingga Allah memuliakan mereka. Malaikat memiliki jumlah yang banyak, 

namun malaikat yang wajib diketahui oleh umat manusia itu ada sepuluh, 

yaitu : 

1) Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu Allah swt. 

2) Malaikat Mika‟il bertugas memberikan rizki. 

3) Malaikat Izra‟il bertugas mencabut nyawa. 

4) Malaikat Israfil bertugas meniup terompet pertanda hari kiamat. 

5) Malaikat munkar bertugas  menjaga kuburan dan atau menanyai manusia 

dialam kubur. 

6) malaikat nakir bertugas menjaga kuburan dan atau menanyai manusia 

dialam kubur. 

7) Malaikat Raqib bertugas mencatat amal baik 

8) Malaikat Atid bertugas mencatat amal buruk. 

9) Malaikat Malik bertugas menjaga pintu neraka 
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10) Malaikat Ridwan bertugas menjaga pintu surga.
24

 

c. Iman kepada Kitab-kitab Allah 

Iman kepada kitab-kitab artinya percaya bahwa Allah telah 

menurunkan kitab kepada para rasul tertentu dan setiap muslim wajib 

meyakini bahwa isi dari kitab-kitab tersebut sebagai kebenaran dari Allah swt. 

Ada empat kitab yang diturunkan oleh Allah swt, yakni:  

1) Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s 

2) Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s 

3) Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s, dan  

4) Kitab Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
25

 

Di samping itu, terdapat shuhuf (lembaran/halaman) Nabi Ibrahim 

dan Nabi Musa, di dalamnya terdapat firman Tuhan Yang Maha Bijaksana 

lagi Maha Mengetahui. 

d. Iman Kepada Rasul Allah  

Iman kepada Rasul Allah berarti mempercayai bahwa Allah telah 

memilih di antara manusia menjadi utusan-utusan-Nya dengan tugas risalah 

kepada manusia sebagai hamba Allah dengan wahyu yang diterimanya dari 

Allah swt untuk memimpin manusia ke jalan yang lurus dan untuk 

keselamatan dunia dan akhirat.
26

 Seperti dalam Q.S. An Nahl:43,dan  Q.S. Al 

Anbiya : 8. Umat Islam wajib meyakini dan melaksanakan semua yang 

dibawa dan disampaikan oleh Rasul, baik berupa perintah, larangan, atau hal 

yang terkait dengan kabar tentang hal-hal yang gaib. 

e. Iman Kepada Hari Akhir 

Maksud dari iman kepada hari akhir adalah keyakinan yang pasti akan 

datangnya hari akhir dan sesuatu yang berhubungan dengannya. Dalam hal 

Iman kepada hari akhir, terdapat beberapa hal yang harus diyakini oleh orang 
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mukmin yakni siksa dan nikmat kubur, hari mahsyar, hisab, surga, neraka dan 

semacamnya. 
27

 hari akhir atau kehancuran dunia ini disebut dengan hari 

kiamat. Iman kepada hari kiamat artinya bahwa disuatu saat nanti, yakin 

bahwa Allah akan menciptakan suatu masa yang disebut Hari Kiamat. Hari 

kiamat adalah hari berbangkitnya manusia dari alam kubur untuk 

mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatannya di hadapan Allah. 

Adapun kiamat dibagi menjadi dua, yaitu kiamat kecil (zuhro), dan kiamat 

besar (kubro).  

Kiamat kecil adalah proses kehancuran bumi saja karena meteor dari 

angkasa luar berjatuham. Seluruh kehidupan dimuka bumi akan mengalami 

kehancuran. Termasuk manusia, jin, binatang dan berbagai tumbuhan, kecuali 

malaikat. Adapun tanda-tanda dari kiamat kecil, yaitu : 

1) Penaklukan baitul maqdis 

2) Terbelahnya bulan 

3) Munculnya berbagai fitnah  

4) Meluasnya perdagangan, pemutusan silaturahmi 

5) Manusia berlomba-lomba untuk meninggikan bangunan 

6) Banyaknya pembunuhan 

7) Maraknya musim mabuk serta minuman keras dianggap halal 

8) Budak wanita melahirkan anak tuannya 

9) Banyak nya wanita dan sedikit pria 

10) Peperangan dengan bangsa yahudi 

11) Api hijaz yang menerangi leher-leher unta di Bashra 

12) Fitnah merajalela. 

Adapun tanda-tanda kiamat besar antara lain : 

1) Munculnya Imam Mahdi 

2) Munculnya Dajjal 
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3) Turunnya Nabi Isa a.s 

4) Munculnya Ya‟juj ma‟juj 

5) Terbitnya matahari dari sebelah barat 

6) Keluarnya binatang dari perut bumi yang dapat berbicara 

7) Keluarnya Dukhan  (Asap) 

8) Angin lembut yang mencabut nyawa setiap mukmin 

9) Penghalalan ka‟bah dan kehancuran madinah 

10) Api yang menggiring manusia ke padang mahsyar.
28

 

Ada beberapa hal terkait dengan hari akhir, yakni yang disebut yaumul 

ba‟ts (hari kebangkitan manusia), yaumul mahsyar (hari dikumpulkannya 

manusia dipadang mahsyar), yaumul mizan ( hari pertimbangan amal), yaumul 

hisab ( hari perhitungan amal), yaumul jaza‟ ( hari pembalasan).  

f. Iman Kepada Qada dan Qadar 

Iman kepada qada dan qadar adalah percaya sepenuh hati bahwa 

semua kejadian yang ada di dunia ini merupakan takdir atau ketentuan Allah. 

Dari uraian pengertian qada dan qadar diatas, dapat dijelaskan bahwa antara 

qada dan qadar selalu berhubungan erat. Qada adalah ketentuan, hukum atau 

rencana Allah sejak zaman azali. Qadar adalah kenyataan dari ketentuan atau 

hukum Allah. Jadi hubungan antara qada qadar ibarat rencana dan perbuatan. 

Perbuatan Allah berupa qadar-Nya sesuai dengan ketentuan-Nya. Seperti 

dalam Q.S. Al Hijr ayat 21.
29

 

Terkait dengan nilai-nilai Aqidah, yang dimaksud dengan nilai-nilai 

Aqidah menurut Dharma Kesuma adalah nilai moral dan nilai nonmoral. 

Nilai-nilai moral yang dimaksud ialah menyangkut kewajiban dan 
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tanggungjawab. Sedangkan nilai nonmoral lebih pada mendorong untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan keyakinannya (agama).
30

 

5. Proses Penanaman Nilai-nilai Aqidah 

Dalam proses penanaman nilai-nilai aqidah perlu menekankan pada 

aspek-aspek berikut : 

a. Pembentukan keyakinan atau keimanan yang benar dan kokoh pada diri 

siswa terhadap Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-

rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qada‟ dan Qadar, yang kemudian diwujudkan 

dalam bentuk sikap dan perbuatan dalam kehidupan nyata sehari-hari.  

b. Proses pembentukannya dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : 

1) Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap Aqidah yang benar (rukun 

iman) 

2) Penghayatan siswa terhadap Aqidah yang benar (rukun iman), serta 

kemauan yang kuat dari siswa untuk mewujudkannya dalam sikap dan 

tingkah lakunya sehari-hari. 

3) Kemauan yang kuat (motivasi iman) dari siswa untuk membiasakan diri 

dalam mengamalkan akhlak yang buruk, baik dalam hubungannya 

dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, maupun 

dengan lingkungan, sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Pembentukkan Aqidah pada siswa tersebut berfungsi sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan siswa tentang Aqidah, pengembangan atau 

peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa, perbaikan terhadap kesalahan 

keyakinan.
31
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Menurut Moh Roqib, proses penanaman nilai-nilai Aqidah yang cocok 

digunakan bagi anak yang masih tergolong awam atau pemula ini, adalah 

metode pembelajaran yang berlandaskan pada prinsip, yaitu:  

a. Niat dan orientasi dalam pendidikan Islam, yaitu untuk mendekatkan 

hubungan antara manusia dengan Allah dan sesama makhluk.  

b. Keterpaduan, dalam arti bahwa dalam pendidikan Islam ada kesatuan 

antara iman- ilmu-amal, iman- Islam-Ihsan, hati dan pikir, jiwa dan raga, 

dunia-akhirat, serta dulu-sekarang-yang akan datang. Semuanya harus 

seimbang dan selaras serta menyatu. Kesatuan dan saling keterkaitan ini 

adalah artikulasi dari ketauhidan yang menjadi karakteristik pendidikan 

Islam. 

c. Melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar. 

d. Meningkatkan keberanian siswa dalam mengambil resiko dan belajar dari 

kesalahan. 

e. Keteladanan, yaitu ada kesatuan antara Iman-ilmu-amal. Pendidik (guru) 

dituntut menjadi contoh teladan bagi siswanya.  

f. Mengaitkan teori-teori dengan contoh praktik 

g. Mengembangkan komunikasi dan kerjasama dalam belajar.
32

 

 

B. Pembelajaran Kitab ‘Aqidatul Awwam 

1. Pengertian Pembelajaran Kitab „Aqidatul Awwam 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan keyakinan  pada peserta didik. Proses pembelajaran juga dapat diartikan 
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sebagai suatu  rangkaian  interaksi antara peserta didik dan guru dalam rangka 

mencapai tujuannya.
33

 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam aktivitas 

pendidikan di sekolah. Dari proses pembelajaran tersebut siswa memperoleh 

hasil belajar yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar  yaitu 

mengalami proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak 

mengajar yaitu membelajarkan siswa.
34

 

Jadi, dalam pembelajaran, siswa membutuhkan bimbingan, dan 

dampingan dari pendidik (guru) untuk dapat mengubah kondisi dan pola pikir 

siswa yang pada mulanya belum teratur dan terarah, menjadi terarah. Atau 

dapat dikatakan sebagai membimbing siswa untuk menggapai kesuksesan 

dalam belajar.  Peristiwa pembelajaran terjadi apabila subyek peserta didik 

(siswa) secara aktif berinteraksi dengan sumber belajar yang diatur oleh 

seorang pendidik (guru). 

Sedangkan pengertian Kitab „Aqidatul Awwam  diartikan sesuai 

dengan namanya, „Aqidatul „Awwam yang berarti Aqidah untuk orang-orang 

awam. Kitab ini diperuntukkan bagi umat Islam dalam mengenal ketauhidan 

khususnya bagi tingkat pemula (dasar). Oleh karena itu, isi dari kitab ini, 

sangat perlu dan penting untuk diketahui setiap umat Islam. Terlebih bagi 

mereka yang baru pertama mengenal Islam. Kitab „Aqidatul „Awwam ini 

ditulis dalam bentuk syair nadzam didalamnya terdapat limapuluh bait syair 

yang berisi pengetahuan yang harus diketahui bagi pribadi seorang muslim.
35
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Dalam bidang Aqidah, banyak membahas tentang keimanan dan 

hubungannya seorang hamba dengan Allah, keimanan kepada rasul-rasul-Nya, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, qadha dan qadhar, serta hari kiamat. 

Salah satu kitab kuning yang membahas tentang Aqidah ini adalah kitab 

„Aqidatul „Awwam karya Syaikh Ahmad Marzuqi Al- Maliki, yang ditulis 

pada tahun 1258 H. 

Ada sebuah cerita mengenai asal usul penyusunan bait sya‟ir „Aqidatul 

Awwam. Dikisahkan bahwa para ulama meriwayatkan dari nadhim (penyusun 

nadham), pada suatu ketika, dalam tidurnya nadhim bermimpi melihat 

Rasulullah saw. Sedangkan para sahabat berkumpul tidak jauh dari beliau. 

Rasulullah saw pun bersabda kepada nadhim : “Bacalah bait syair tentang 

tauhid yang siapapun menghafalnya akan masuk surga dan mencapai segala 

kebaikan yang diinginkannya. Dia juga akan memperoleh semua kebaikan 

yang dikehendaki sesuai dengan kitab dan sunnah”. Maka nadhim bertanya 

kepada Rasulullah saw : “Bait syair apa itu wahai Rasulullah?” lantas para 

sahabat berkata kepadanya : “Dengarkan-lah apa yang akan disabdakan oleh 

Rasulullah saw”. Kemudian Rasulullah saw pun bersabda : “Bacalah : 

دَأُ بِسْمِ الِله وَالرمحَْْنِ ابَْ  (aku memulai dengan nama Allah, Dzat Yang Maha  

Pengasih), maka nadhim pun juga berkata: 

  :dan seterusnya hingga akhir sya‟ir yang berbunyi ابَْدَأُ بِسْمِ الِله وَالرمحَْْنِ 

يِْْ * فِيْْاَ كََلَمح الحَْكََِ العَْلِيِْْ  حفح الخَْلِيْلِ وَالْكََِ  وَصُح

Sang nadhim pun terus membacakan syair tersebut, sedangkan 

Rasulullah saw mendengarkannya dengan seksama. Ketika nadhim terbangun 

dari tidurnya, beliau langsung mengulangi kembali sya‟ir yang beliau baca di 

dalam mimpinya. Ternyata dalam sekejap syair tersebut sudah beliau hafal 

dari awal sampai akhir. Tidak lama kemudia beliau (penyusun nadham) 

kembali bermimpi bertemu Rasulullah saw untuk kedua kalinya. Dalam 
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mimpi itu Rasulullah saw bersabda kepada beliau : “Bacalah kembali apa 

yang telah kamu kumpulkan dalam hatimu (yang telah kamu hafalkan)”, 

Maka nadhim pun membacanya dari awal hingga akhir seraya berdiri didepan 

Rasulullah. Sedangkan para sahabat berkumpul disekitar Rasul sambil 

mengucapkan “Aamiin” di akhir setiap bait syair tersebut. 

Ketika nadhim mengakhiri bacaanya, Rasulullah saw berkata : 

“semoga Allah memberimu  taufiq dalam segala hal yang di ridhai-Nya dan 

juga menerimanya darimu. Semoga Allah memberi keberkahan untukmu dan 

orang-orang yang beriman, dan semoga Allah menjadikan nadham tersebut 

bermanfaat untuk hamba-hamba-Nya”. Nadhim sering ditanya setelah banyak 

orang yang mengetahui perihal bait sya‟ir tersebut. Maka beliau menjawab 

pertanyaan itu. Kemudian beliau menambahkan beberapa bait sya‟ir.
36

 

Adapun Kitab Aqidatul „Awwam ini merupakan  kitab yang membahas 

tentang aqidah atau ketauhidan. Kitab Aqidatul „Awwam  didalamnya berisi 

sya‟ir-sya‟ir yang dikarang oleh Sayyid Marzuqi. Didalam kitab Aqidatul 

„Awwam ini terdapat empat Bab atau pasal yang terdiri dari : 

a. Bab Pertama : Mengenai Sifat-sifat Allah, yaitu ada sifat wajib bagi Allah, 

pembagian sifat-sifat dua puluh kepada sifat Nafsiyyah, Salbiyyah, Ma‟ani, 

dan Maknawiyyah, dan sifat jaiz bagi Allah.  

b. Bab Kedua : Mengenai Para Nabi dan Rasul, yaitu berupa sifat wajib bagi 

para Nabi dan Rasul, Sifat Jaiz bagi para Nabi dan Rasul,  Sifat Mustahil 

bagi Allah dan para Rasul-Nya, dan jumlah Rasul yang disebutkan dalam 

Al-Qur‟an.  

c. Bab Ketiga : Mengenai Para Malaikat, yaitu berupa sepuluh malaikat 

Allah. 

d. Bab Keempat : Mengenai Kitab-Kitab Allah, yaitu berupa empat kitab 

yang tertulis, shuhuf (lembaran-lembaran) 
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e. Bab Kelima : Mengenai Ketaatan Kepada Rasulullah Saw 

f. Bab Keenam : Mengenai Hari Akhir, yaitu berupa beriman pada hari akhir, 

beriman pada nikmat dan siksa kubur, beriman pada hari kebangkitan, 

padang mahsyar, dan jembatan sirath, serta beriman pada surga dan neraka.  

g. Bab Ketujuh : Mengenai Nabi Muhammad saw, yaitu berupa pengutusan 

Nabi Muhammad saw, nasab dan Ibu susuan nabi Muhammad saw, 

kelahiran nabi Muhammad saw, wafatnya Nabi Muhammad saw, putra-

putri nabi Muhammad saw, Istri-Istri nabi Muhammad saw, paman-paman 

dan bibi-bibi nabi Muhammad saw, peristiwa Isra‟ Mi‟raj
37

 

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, sebagai seorang 

muslimmemerlukan Aqidah sebagai penopang dalam hidupnya. Aqidah Islam 

merupakan Aqidah yang paling lengkap dan sempurna dalam pandangan akal 

manusia. Selain dilihat dari segi pandangan akal manusia, Aqidah islam dalam 

segi agama juga merupakan Aqidah yang paling lengkap. 

2. Tujuan Pembelajaran Kitab „Aqidatul Awwam 

Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman 

dan sasaran yang akan di capai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan 

pembelajaran sudah jelas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih 

terarah.
38

 Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran merupakan suatu cita-cita 

yang bernilai normatif. Sebab dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik.  

Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan pembelajaran Kitab 

„Aqidatul Awwam merupakan syarat mutlak dalam mendefinisikan tujuan 

pembelajaran tersebut diatas, serta di dasari konsep dasar mengenai 

pemahaman, penghayatan, dan peningkatan keimanan dan mampu 
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membentuk kepribadian peserta didik (siswa) menjadi kepribadian yang 

memiliki pokok-pokok keyakinan Islam. 

3. Bahan Ajar  

Bahan/ Materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran 

yang “dikonsumsi” oleh peserta didk. Bahan ajar merupakan materi yang terus 

berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan 

perkembangan masyarakat. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Bahan ajar yang dimaksud dapat 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
39

 Bahan ajar yang diterima 

peserta didik harus mampu merespons setiap perubahan dan mengantisipasi 

setiap perkembangan yang akan terjadi di masa depan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, Bahan ajar merupakan unsur inti yang 

ada di dalam kegiatan belajar mengajar, karena bahan ajar  itulah yang 

diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik. Karena itu pula, guru khususnya 

harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang tertera dalam silabus 

berkaitan dengan kebutuhan peserta didik di masa depan.
40

 

4. Metode Pembelajaran Kitab „Aqidatul Awwam 

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat 

diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan 

keniscayaan, sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik 

apabila ia tidak menguasai metode secara tepat. 
41
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Adapun ada  beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran kitab „Aqidatul Awwam, yakni : 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu 

pengetahuan dan agama kepada siswa yang dilakukan secara lisan. Hal ini 

yang perl diperhatikan oleh seorang guru hendaknya ceramah yang mudah 

diterima, isinya mudah dipahami, serta mampu menstimulusi pendengar 

(siswa) untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar dari isi ceramah 

yang disampaikan. Secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk : 

1) Menciptakan landasan pemikiran siswa melalui produk ceramah yaitu 

bahan tulisan siswa sehingga siswa dapat belajar melalui bahan 

tertulis hasil ceramah.  

2) Menyajikan garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang terdapat 

dalam isi pelajaran.  

3) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara 

gambling.  

b. Metode Tanya Jawab  

Metode Tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

Metode ini di maksudkan untuk merangsang untuk berpikir dan 

membimbingnya dalam mencapai kebenaran. Proses Tanya jawab terjadi 

apabila ada ketidaktahuan atau ketidakpahaman akan suatu peristiwa. 

Dalam proses pembelajaran, Tanya jawab di jadikan salah satu metode 

untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru bertanya kepada 

siswa atau siswa bertanya kepada guru. Adapun tujuan metode Tanya 

jawab adalah : 

1) Mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana kemampuan siswa 

terhadap pelajaran yang dikuasainya.  

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukkan pertanyaan 

kepada guru tentang sesuatu masalah yang belum dipahaminya.  
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3) Memotivasi dan menimbulkan kompetisi belajar.  

4) Melatih siswa untuk berpikir dan berbicara secara sistematis 

berdasarkan pemikiran yang orisinil.  

c. Metode Tulisan  

Metode tulisan adalah metode mendidik dengan huruf atau simbol 

apapun, ini merupakan suatu hal yang sangat penting dan merupakan 

jembatan untuk mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak 

diketahui.Sebelum menyampaikan tuntunan dengan cara-cara lain, Allah 

Swt pertama memerintahkan kepada Rasul-rasul-Nya agar membaca. 

Sebagaimana firman-Nya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak di 

ketahuinya” (al-„Alaq:1-5).  

Dengan menafsirkan ayat tersebut diatas, al-Mu‟min al-Jamal 

berpendapat bahwa Allah Swt sengaja memberikan nikmat ilmu kepada 

Muhammad dan dengan mudah mendapatkannya hanya dengan belajar 

dan tulisan, maka seseorang akan menjadi berilmu. Dengan kata lain, 

Allah Swt menjadikan tulisan itu sebagai suatu cara, metode, dan sarana 

untuk mendapat ilmu.
42

 

d. Metode Kisah 

Al-Qur‟an dan Hadits banyak meredaksikan kisah untuk 

menyampaikan pesan-pesannya. Seperti kisah malaikat, para Nabi, umat 

terkemuka pada zaman dahulu dan sebagainya, dalam kisah itu tersimpan 

nilai-nilai pedagogis-religius yang memungkinkan siswa mampu 

meresapinya. Pendidikan dengan metode ini dapat membuka kesan 

mendalam pada jiwa seseorang (siswa), sehingga dapat mengubah hati 
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nuraninya dan berupaya melakukan hal-hal yang baik dan menjauhkan 

dari perbuatan yang buruk sebagai dampak dari kisah-kisah itu, apalagi 

penyampaian kisah-kisah tersebut di lakukan dengan cara yang menyentuh 

hati dan perasaan.
43

 

5. Alat Pembelajaran  

Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 

mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses pengajaran maka alat mempunyai 

fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan. Alat dapat dibagi menjad 

dua macam, yaitu alat verbal dan alat bantu non verbal. Alat verbal berupa 

suruhan, perintah, larangan dan sebagainya. Sebagai alat bantu non Verbal 

berupa globe, papan tulis, gambar, slide, video dan sebagainya.  

6. Sumber Pelajaran  

Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didapatkan. Sumber pelajaran 

juga dapat diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan 

orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi 

peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku. Menurut 

Nasution sumber pelajaran dapat berasal dari masyarakat dan kebudayaannya, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi serta kebutuhan peserta didik. 

Sedangkan Roestiyah N.K mengemukakkan bahwa sumber-sumber belajar itu 

adalah : 

a. Manusia (dalam keluarga, sekolah dan masyarakat) 

b. Buku/perpustakaan  

c. Media Massa (majalah, surat kabar, radio, tv, dan lain-lain) 

d. Lingkungan alam, sosial, dan lain-lain  
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e. Alat pelajaran (buku pelajaran, gambar, papan tulis, kapur, spidol, dan 

lain-lain)
44

 

7. Evaluasi Pembelajaran Kitab „Aqidatul Awwam 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai 

dari suatu tindakan atau suatu  proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. 

Wayan Nurkancana & Sumartana berpendapat bahwa evaluasi dapat 

diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai 

segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada 

hubungannya dengan dunia pendidikan. Sedangkan Roestyah 

mengemukakan pendapatnya tentang evaluasi pembelajaran, yakni 

kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya dan sedalam-dalamnya 

mengenai kapabilitas siswa guna mengetahui sebab-akibat dan hasil 

belajar siswa guna mendorong atau mengembangkan kemampuan 

belajar.
45

 

b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran  

Menurut Abdul Mujib dkk, tujuan evaluasi pembelajaran adalah  

1) Merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program 

pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul 

rangsangan pada peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

prestasinya masing-masing. 

2) Mengetahui tingkat efektifitas metode yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran yang dipelajari. 

3) Mengetahui siapa diantara peserta didik yang cerdas dan yang lemah, 

sehingga yang lemah diberi perhatian khusus agar ia dapat mengejar 

kekurangannya.  
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c. Fungsi Evaluasi Pembelajaran  

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah 

mengalami pendidikan dan pengajaran. 

2) Untuk mengetahui tepat atau tidaknya guru memilih bahan, metode, 

dan berbagai penyesuaian didalam kelas. 

3) Untuk membantu peserta didik agar ia dapat mengubah atau 

mengembangkan tingkah lakunya secara sadar, serta member bantuan 

padanya cara meraih suatu kepuasan bila berbuat sebagaimana 

mestinya.  

d. Jenis-jenis dalam Evaluasi Pembelajaran. 

1) Evaluasi Formatif, yaitu penilaian untuk mengetahui dan memantau 

kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik dalam 

proses belajar berlangsung dan setelah menyelesaikan satuan program 

pembelajaran pada mata pelajaran tertentu serta untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan sehingga hasil 

belajar peserta didik dan proses belajar guru menjadi lebih baik.  

2) Evaluasi Sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar 

peserta didik setelah mengikuti pelajaran pada satu semester dan akhir 

tahun untuk menentukan jenjang berikutnya. Dengan demikian ujian 

akhir semester, termasuk penilaian sumatif. Penilaian sumatif 

diberikan dengan maksud untuk mengetahui apakah peserta didik 

sudah dapat menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan atau 

belum. 
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian menjelaskan tentang suatu proses penyelidikan yang 

ilmiah melalui pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyimpulan data 

berdasarkan pendekatan , metode, dan tehnik tertentu untuk menjawab suatu 

permasalahan penelitian. 
1
 Jenis penelitian yang penulis lakukan ini bersifat studi 

lapangan (field research), dimana data yang diperoleh ini langsung dari data yang 

terjadi di lapangan. Adapun jenis data yang dicari adalah data yang bersifat 

kualitatif yang bersifat menggambarkan, atau deskriptif kualitatif tentang 

Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam dalam penanaman nilai-nilai Aqidah siswa 

di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. 

Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa sosial, sikap, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif 

yaitu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau 

dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang 

seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-

catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan 

catatan-catatan. 
2
 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara Purposive dan Snwowbaal, teknik pengumpulan 
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dengan gabungan, analisis data bersifat kualitatif/induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
3
 

Pendekatan kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis 

yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah 

tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan 

metode-metode alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 

generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas namun makna segi kualitas dari 

fenomena yang diamati. 
4
 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi sasaran dalam 

penelitian. Adapun lokasi dari penelitian ini adalah Madrasah Salafiyah Diniyah 

Al-Ittihaad Pasir Wetan, yaitu di Jalan Kyai Noersyakirin Pasir Wetan RT 04/1 

Kec. Karanglewas, Kab. Banyumas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan karena berbagai macam alasan, 

antara lain : 

1. Berdasarkan observasi awal, pihak Madrasah telah memberikan izin kepada 

peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

2. Belum ada penelitian yang sama dari sebelumnya. 

3. Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan merupakan sebuah lembaga 

pendidikan berbasis Agama, di dalamnya mengajarkan ilmu –ilmu keislaman 

mulai dari ilmu yang dasar, hingga pada ilmu yang lebih tinggi. 

4. Semangat keislaman menjadi spirit dan nilai-nilai Aqidah serta azas dalam 

mengajar. Semangat keislaman ini tidak sekedar dilakukan oleh para pengajar 

saja, tetapi peserta didik pun juga memiliki semangat yang tinggi dalam 

belajar terutama menghafal nadham kitab Aqidatul Awwam.  
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5. Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad membekali Aqidah kepada siswa nya melalui 

nadham kitab Aqidatul Awwam yang mana kitab ini merupakan kitab yang 

wajib dipelajari bagi setiap siswa yang ada di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, karena kitab ini merupakan kitab dasar atau pegangan awal 

siswa yang masuk di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan.  

 

C. Subyek dan Objek Penelitian  

1. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang peneliti jadikan sebagai subyek penelitian 

antara lain : 

a. Bapak Rudi Sa‟bana, S.T selaku Kepala Madrasah yang saat ini 

merupakan orang yang bertanggung jawab penuh atas segala aktivitas 

yang ada di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. Melalui ketua, 

peneliti memperoleh data tentang sejarah Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, Visi misi, penanaman nilai-nilai Aqidah siswa di Madrasah 

Diniyyah, serta keadaan dewan guru dan siswa di Madrasah Diniyyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan. 

b. Bapak Misbahus Surur selaku sekertaris. Melalui sekertaris peneliti dapat 

memperoleh surat balasan dari pihak Madrasah, data tentang jadwal guru 

dalam mengajar, data santri, struktur organisasi Madrasah, dan dokumen-

dokumen lain yang berkaitan dengan keperluan dalam penelitian.  

c. Ibu Ika Nur Kh selaku guru mata pelajaran tauhid sekaligus pembimbing 

hafalan kitab Aqidatul Awwam di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir 

Wetan. Melalui guru tersebut, peneliti dapat memperoleh data mengenai 

bagaimana pembelajaran kitab Aqidatul Awwam dalam penanaman nilai-

nilai Aqidah siswa.  

d. Ibu Wahdah Nur Miladiyah (Mila) selaku guru di Madrasah Diniyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan. Melalui guru tersebut, peneliti dapat memperoleh 
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data guna untuk memperkuat atau memperdalam data yang peneliti 

dapatkan.  

e. Siswa Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan. Dari sinilah peneliti 

mengetahui beberapa jawaban yang terkait dengan pembelajaran kitab 

Aqidatul Awwam dalam penanaman nilai-nilai Aqidah. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 

dalam penanaman nilai-nilai Aqidah siswa di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan. 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Mengumpulkan data merupakan suatu hal yang harus dilakukan untuk 

memberikan berbagai macam informasi tentang penelitian yang sedang dilakukan 

oleh seorang peneliti. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan berbagai macam tehnik pengumpulan data, antara lain : 

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan 

proses memperhatikan atau mengamati secara akurat, mencatat fenomena 

yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam fenomena 

tersebut.
5
 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu observasi partisipan, dan observasi 

nonpartisipan. Dalam teknik ini penulis melakukan observasi non partisipan, 
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penulis hanya berposisi sebagai pengamat dan tidak mengambil bagian dalam 

interaksi obyek penelitian.  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk 

mengamati dan memahami peristiwa secara cermat dan mendalam terhadap 

obyek penelitian untuk mengetahui bagaimana Pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam dalam penanaman nilai-nilai Aqidah siswa di Madrasah Diniyyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. 
6
 Menurut Lexy J. Moleong Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 

Metode wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara 

terstruktur, yaitu dalam  melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 

instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Dalam melakukan wawancara, selain harus 

membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawacara, maka peneliti juga 

dapat menggunakan alat bantu seperti handphone, alat perekam, serta alat 

bantu lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
8
 

Dalam hal ini, peneliti mewawancarai Bapak Rudi Sa‟bana (Kepala 

Madrasah), Ibu Ika Nur (Guru mata pelajaran Tauhid/kitab Aqidatul Awwam), 

Ibu Miladiyah (Guru kelas), serta Vanessa dan Defindra (siswa kelas I 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan). Sedangkan data yang dicari dan 
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diperlukan oleh peneliti yaitu terkait sejarah berdirinya Madrasah,  tentang hal 

yang berkaitan dengan judul peneliti, yaitu mengenai bagaimana tujuan 

pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad, 

Rancangan dan pembagian materi di Madrasah, Standar Penguasaan Materi, 

Proses Penanaman Aqidah dan materi pembelajaran, hasil penanaman Aqidah 

yang bersumber dari pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam, kendala 

penanaman Aqidah melalui Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam, serta faktor 

penghambat pembelajaran di Madrasah.  Selain itu juga beberapa dokumen 

terkait dengan jadwal pelajaran, data siswa, guru dan sarana pra sarana di 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang berasal dari kata dokumen yang berarti catatan 

peristiwa yang sudah berlalu dapat berupa gambar, catatan harian, atau karya-

karya yang berkaitan dengan obyek penelitian
9
 Metode dokumentasi ini 

peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang bersifat dokumentatif seperti 

sejarah sekolah, keadaan geografis sekolah, struktur organisasi yang ada di 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan,  keadaan guru, keadaan siswa 

beserta lingkungannya, foto-foto yang berkaitan dengan obyek penelitian, dan 

lain sebagainya.  

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.  
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Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis mulai dari proses 

pengumpulan sampai dengan selesainya proses pengumpulan data. Dalam 

menganalisis data pada penelitian ini penulis menggunakan analisis model Miles 

dan Huberman, dimana aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu dimulai dari reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), sampai dengan menarik 

kesimpulan (conclusion drawing/ verification). 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Ketika penulis mulai melakukan penelitian tentu saja akan 

mendapatkan data yang banyak dan relative beragam dan bahkan sangat 

rumit. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. 

Reduksi data merupakan langkah awal menganalisa data dalam 

penelitian ini. Dari sekian banyak data yang telah dikumpulkan dari lapangan 

melalui observasi, wawancara, dan beberapa dokumentasi yang dibutuhkan 

direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan penting, 

mengklarifikasi sesuai dengan fokus judul penelitian peneliti. Dengan adanya 

proses reduksi data ini, data yang ada diharapkan dapat memudahkan peneliti 

dalam melakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian ini.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

atau menyajikan data, di mana penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Menurut 

Miles dan Huberman, penyajian data dalam penelitian kualitatif yang paling 
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sering adalah teks, naratif, kemudian dapat juga dilakukan dalam berbagai 

bentuk seperti table, grafik, dan sejenisnya.
10

 

Melalui penyajian data, maka data dapat tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan mudah dipahami serta dapat direncanakan langkah 

selanjutnyaberdasarkan apa yang telah dipahami. Peneliti melakukan 

penyajian data dalam beberapa bentuk berdasarkan hasil dari proses reduksi 

data yang telah dilakukan mengenai data-data tentang Pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam dalam penanaman nilai-nilai Aqidah siswa di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan.  

3. Menarik Kesimpulan (Conclusion drawing/ verification) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
11
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BAB IV 

PROSES PENANAMAN NILAI AQIDAH SISWA  

DALAM PEMBELAJARAN KITAB ‘AQIDATUL AWWAM 

 

A. Gambaran Umum  

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini berdiri pada tahun 

1988. Pada zaman dulu Madrasah ini masih belum sesempurnaseperti  

sekarang yang sudah dipenuhi dengan fasilitas yang memadai. Dulu untuk 

dapat belajar di Madrasah ini sering berpindah-pindah kelas. Jumlah siswanya 

hanya beberapa saja. Berawal dari para tokoh masyarakat yang ingin belajar 

ilmu agama, yang pada saat itu madrasah yang pertama kali ada yaitu 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul, sehingga para tokoh masyarakat 

belajar di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul. Tempatnya tidak jauh 

dari desa Pasir Wetan. Salah satu tokoh yang belajar di Pasir Kidul 

diantaranya Bapak Rudi Sa‟bana, Bapak Kyai Thohirin (yang sekarang 

pengasuh pondok pesantren Nurul Iman Pasir Wetan). 

Dinamakan Madrasah “Al-Ittihaad” karena para pendiri madrasah ini, 

sangat menghormati kepada Mbah Kyai Sa‟dullah (Pendiri Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul), jadi semua kepala Madrasah hingga kepala 

Madasah yang sekarang mengajar di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

merupakan lulusan dari Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul. Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini didirikan atas berkat dorongan dan 

nasehat dari Mbah Kyai Sa‟dullah. Sehingga atas rasa ta‟dzimnya para tokoh 

masyarakat di desa Pasir Wetan yang belajar di Madrasah Diniyyah Al-

Ittihaad ini, mereka mendirikan Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad ini dengan 

nama yang sama tanpa merubah atau mengganti nama.  

Jadi, Pertama kali pendiriMadrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

ini yaitu Bapak Kyai Thohirin, beliau belajar di Madrasah Diniyyah Al-
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Ittihaad Pasir Kidul hingga bertahun-tahun sehingga setelah mempunyai bekal 

ilmu agama yang cukup lalu kemudian Bapak Kyai Thohirin berniat untuk 

mendirikan sebuah Madrasah di Pasir Wetan, beliau mendirikan Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini tidak sendiri namun juga ditemani oleh 

beberapa tokoh alim ulama yaitu Bapak KH Mundzir, Bapak KH. Annas 

Makmur, Bapak Kyai Mustofa. Mereka ini merupakan tenaga pendidik 

sekaligus tokoh yang ikut serta dalam mendirikan Madrasah Diniyyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan.
1
 

2. Letak Geografis  

Desa Pasir Wetan merupakan desa yang dulu cukup dikenal dengan 

ke‟alimannya Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan yang menjadi 

lokasi penelitian oleh peneliti ini terletak di desa Pasir Wetan Rt 04 Rw 01 

Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas dan Madrasah ini terletak di 

lokasi yang sangat strategis, karena berada dipertengahan desa Pasir Wetan 

dan lingkungan yang agamis, tepatnya berada di jalur utama desa, sehingga 

untuk orang-orang yang akan menjangkaunya tidak kesulitan mencari. 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini. 

Perbatasan Wilayah Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini 

meliputi : 

Sebelah Utara  : TK Diponegoro Pasir Wetan  

Sebelah Timur  : Halaman luas  

Sebelah Selatan :Tanah Milik salah satu Warga   

Sebelah Barat  : Tanah Milik salah satu warga  

3. Visi dan Misi  

a. Visi Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan mempunyai visi 

mencetak manusia yang berilmu, beramal, dan berakhlaqul karimah.  

                                                             
1
 Dokumentasi Rekaman dengan Bapak Rudi Sa‟bana (Kepala Madrasah), pada tanggal 26 

November 2019 20.06-20.33 di Kantor Madrasah 
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b. Misi Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

Untuk mewujudkan visi, Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan  

memiliki misi sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

2) Membimbing santri untuk melaksanakan ajaran agama  

3) Mengembangkan potensi santri bidang IPTEK dan seni budaya 

4) Meningkatkan disiplin warga madrasah  

5) Memotivasi santri untuk berprestasi  

6) Menumbuh kembangkan semangat rasa cinta kepada agama 

7) Mengembangkan jiwa seni dan budaya serta kesetiakawanan  

8) Menumbuh kembangkan rasa cinta kebersihan, keindahan, keamanan. 

c. Tujuan Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

Untuk merealisasikan visi dan misi di atas Madrasah Diniyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan  merumuskan tujuan madrasah sebagai berikut : 

a. Menghidupkan ilmu-ilmu agama 

b. Membantu pemerintah dalam mendidik putra-putri bangsa  

c. Membantu pemerintah dalam mendidik putra-putri bangsa  

d. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani putra-putri bangsa  

e. Menyebarkan ilmu-ilmu syariah berdasarkan jalan yang ditempuh  

f. Melestarikan/mengamalkan hukum syari‟ah seoptimal mungkin.  

d. Struktur Organisasi dan Jadwal Kegiatan Mengajar Madrasah Diniyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan 

Dalam upaya meningkatkan kemajuan Madrasah Diniyah tentunya 

melibatkan banyak pihak terutama para tokoh masyarakat. Oleh karena itu 

dibentuklah kepengurusan dengan mengadakan musyawarah bersama.  
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Gambar 4.01 

Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

 

Tabel 4.02 

Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar Tahun Ajaran 1440-1441 H/ 2019-2020 

KLS 
HARI 

AHAD SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

0B 

  Sutarso  Sutarso  Sutarso 

  Fiqih, Khot  Fiqih, Khot  Fiqih, 

Khot 

  Arfiah  Arfiah  Arfiah 

  Tauhid, 

Tahaji, 

Mukh 

 Tauhid, 

Tahaji, 

Mukh 

 Tauhid, 

Tahaji, 

Mukh 

  Komsah  Komsah  Komsah 

  Lughot, Al-

Qur'an 

 Lughot, Al-

Qur'an 

 Lughot, 

Al-Qur'an 

  Umi 

Salatin 

 Umi 

Salatin 

 Umi 

Salatin 

  Hisab, Imla  Hisab, Imla  Hisab, 

Imla 

0A 

 Sarfiah  Sarfiah  Sarfiah  

 Al-Qur'an, 

Tahaji 

 Al-Qur'an, 

Tahaji 

 Al-Qur'an, 

Tahaji 

 

 Puji Astuti  Puji Astuti  Puji Astuti  

 Tauhid, 

Hisab 

 Tauhid, 

Hisab 

 Tauhid, 

Hisab 

 

 Nasiroh  Nasiroh  Nasiroh  

 Akhlak, 

Lughot 

 Akhlak, 

Lughot 

 Akhlak, 

Lughot 

 

 Nunik 

Safitri 

 Nunik Safitri  Nunik 

Safitri 

 

 Fiqih, Imla  Fiqih, Imla  Fiqih, Imla  

1 
  Novi Tri 

Asih 

 Novi Tri 

Asih 

Ika Nur Kh Shinta 

Kepala Madrasah 

Rudi Sa'bana, S.T 

Waka. Kurikulum 

Slamet A.G. 

Waka. Sarpras 

Munawar 

Kesiswaan 

Taat Dwi P. 

Tata Usaha 

Misbahus Surur 

Pengurus 
Madrasah 
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  Akhlak, 

Khot 

 Akhlak, 

Khot 

Tauhid, 

Imla 

Tarikh 

  Insi  Insi   

  Lughot, 

Hisab 

 Lughot, 

Hisab 

  

  Wahdah 

Nur M. 

Ika Nur Kh   Wahdah 

Nur M. 

  Fiqih Tauhid, Imla   Fiqih 

  Yunita  Shinta  Yunita 

  Al-Qur'an, 

Tajwid 

 Tarikh  Al-

Qur'an, 

Tajwid 

2 

 Taat Dwi P.  Sita Imania  Laila Syuki  

 Al-Qur'an, 

Tajwid 

 Tarikh  Akhlak  

 Siti 

Maemunah 

 Herman S.  Tri Ani  

 Fiqih  Hisab, 

Lughot 

 Tauhid  

 Laila Syuki  Taat Dwi P.  Sita Imania  

 Akhlak  Al-Qur'an, 

Tajwid 

 Tarikh  

 Tri Ani  Siti 

Maemunah 

 Herman S.  

 Tauhid  Fiqih  Hisab, 

Lughot 

 

 

KLS 
HARI 

AHAD SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

0B 

  Sutarso  Sutarso  Sutarso 

  Fiqih, Khot  Fiqih, Khot  Fiqih, 

Khot 

  Arfiah  Arfiah  Arfiah 

  Tauhid, 

Tahaji, 

Mukh 

 Tauhid, 

Tahaji, 

Mukh 

 Tauhid, 

Tahaji, 

Mukh 

  Komsah  Komsah  Komsah 

  Lughot, Al-

Qur'an 

 Lughot, Al-

Qur'an 

 Lughot, 

Al-Qur'an 

  Umi 

Salatin 

 Umi 

Salatin 

 Umi 

Salatin 

  Hisab, Imla  Hisab, Imla  Hisab, 

Imla 

0A  Sarfiah  Sarfiah  Sarfiah  
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 Al-Qur'an, 

Tahaji 

 Al-Qur'an, 

Tahaji 

 Al-Qur'an, 

Tahaji 

 

 Puji Astuti  Puji Astuti  Puji Astuti  

 Tauhid, 

Hisab 

 Tauhid, 

Hisab 

 Tauhid, 

Hisab 

 

 Nasiroh  Nasiroh  Nasiroh  

 Akhlak, 

Lughot 

 Akhlak, 

Lughot 

 Akhlak, 

Lughot 

 

 Nunik 

Safitri 

 Nunik Safitri  Nunik 

Safitri 

 

 Fiqih, Imla  Fiqih, Imla  Fiqih, Imla  

1 

  Novi Tri 

Asih 

 Novi Tri 

Asih 

Ika Nur Kh Shinta 

  Akhlak, 

Khot 

 Akhlak, 

Khot 

Tauhid, 

Imla 

Tarikh 

  Insi  Insi   

  Lughot, 

Hisab 

 Lughot, 

Hisab 

  

  Wahdah 

Nur M. 

Ika Nur Kh   Wahdah 

Nur M. 

  Fiqih Tauhid, Imla   Fiqih 

  Yunita  Shinta  Yunita 

  Al-Qur'an, 

Tajwid 

 Tarikh  Al-

Qur'an, 

Tajwid 

2 

 Taat Dwi P.  Sita Imania  Laila Syuki  

 Al-Qur'an, 

Tajwid 

 Tarikh  Akhlak  

 Siti 

Maemunah 

 Herman S.  Tri Ani  

 Fiqih  Hisab, 

Lughot 

 Tauhid  

 Laila Syuki  Taat Dwi P.  Sita Imania  

 Akhlak  Al-Qur'an, 

Tajwid 

 Tarikh  

 Tri Ani  Siti 

Maemunah 

 Herman S.  

 Tauhid  Fiqih  Hisab, 

Lughot 
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e. Sarana Prasarana 

Untuk mencapai sebuah tujuan dilembaga manapun diperlukan 

adanya sarana dan prasarana. Begitu pula dengan Madrasah Diniyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan untuk mencapai visi dan misi yang telah direncanakan.  

Adapun sarana dan prasarana yang sudah ada dan dipakai dalam 

kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

Tahun Dirosah 1439-1440 H/2019-2020 M  adalah sebagai berikut :  

a. Jumlah Seluruh Kelas  : 15 Kelas 

1) Kelas Siang : 7 Kelas 

2) Kelas Malam : 8 Kelas 

b. Jumlah ruang yang ada:  

1) Kelas : 10 ruang 

2) Kantor : 1 ruang 

3) Gudang : 1 ruang 

4) Kamar mandi/WC  : 2 ruang  

5) Tempat wudhu : 3 tempat  

6) Tempat parkir  :  sudah ada 

c. Fasilitas Kantor 

1) Komputer : 3 buah 

2) printer  :2 buah  

3) kipas anging  : 3 buah  

4) lemari  : 4 buah  

5) dispenser  : 1 buah  

d. Keadaan Guru dan Siswa
2
 

a. Keadaan Guru 

Guru adalah faktor dominan yang sangat menentukan 

keberhasilan sebuah proses pembelajaran khususnya pada bidang 

                                                             
2
Dokumentasi Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan, dikutip pada hari Jum‟at 10 

Januari 2020, Pukul 14.00 WIB 
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keagamaan, karena ditangan guru terletak tanggung jawab kegiatan 

pendidikan bagi siswa-siswanya. Seorang guru harus mampu 

mengendalikan diri dari ucapan dan perbuatan tercela. Namun dapat 

menjadi contoh dan suri tauladan bagi siswa-siwanya dan juga tokoh 

masyarakat. 

Keadaan guru di Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.03 

Dewan Asatidz/Asatidzah Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan, 

Tahun 1440-1441 H/ 2019-2020 M. 

 

No. Kelas Nama  Mata Pelajaran  

1. 0B Sutarso  Fiqih, Khot 

2. 0B Arfiah Setiyastuti Tauhid, Tahaji, Mukhafadoh 

3. 0B Siti Komsah Qur‟an, Lughot  

4. 0B Siti Khafsoh Hisab, Imla 

5. 0A Sarfiah Qur‟an, Tahaji 

6. 0A Nasiroh Fiqh, Imla, Khot 

7. 0A Puji Astuti Tauhid, Hisab 

8. 0A Tri Ani Hartati Akhlak, Lughot 

9. 1 Wahdah Nur M Qur‟an, Tajwid, Lughot 

10. 1 Khotimah Tarikh, Khot 

11. 1 Ika Nur M Tauhid, Imla 

12. 1 Frorentin A. Sinta Fiqih, Hisab 

13. 1 Novi Tri Asih Akhlak  

14. 2 Umi Salatin Tajwid, Khot, Imla 

15. 2 Laila Syuqi R Tauhid 

16. 2 Sita Imania Tauhid 

17. 2 Siti Maemunah Alwi N Lughot, Hisab 

18. 2 Taat Dwi Prasetyo  Fiqih  

19. 2 Ratna Sari Dewi F Tarikh  

20. 2 Siti Toharoh  Akhlak 

21. 3 Ariyanto Tarikh, Akhlak, Hisab 

22. 3 Edi Purwono Tajwid, Fiqih, Qur‟an 

23. 3 Mohammad Nasir  Shorof, Lughot, Tauhid 

24. 4 Rudi Sa‟bana Hadits 

25. 4 Sisworo Aswaja, Tarikh 

26. 4 M. Yasin Shorof, Qur‟an 



 
 

 

56 

27. 4 Kusmoro  Fiqih, Akhlak 

28. 4 Tarwo Tauhid, Lughot 

29. 4 Munawar Nahwu, Insya 

30. 5&6 Ghofar Ismail Shorof, Lughot 

31. 5&6 Slamet Abdul G Tauhid, Tarikh 

32. 5&6 Badrudin Akhlak, Tarikh 

33. 5&6 M. Nukman, S. Ag Hadits  

34. 5&6 Munawar Nahwu, Insya 

35. 5&6 Mohamad Choeron Fiqih, Aswaja 

36. 1,2,3 Nano Sunarto Hadits  

37. 1,2 Abdul Majid Fiqih  

38. 1 Rais Rudiansyah  Tafsir Juz Amma 

39. 1,3 Tomi Ngurohman  Akhlak  

40. 1,2 Abu Khoir Tauhid, tafsir Yasin 

41. 2 Slamet Abdul G Akhlak  

42. 2 Amin Haryanto Tauhid  

43. 3 Chamidin Fiqih  

44. 3 M. Nukaman, S. Ag Aswaja  

45. 3 Mohammad  Choeron Tauhid  

46.  Misbahus Surur  

47.  Tarsino  

 

b. Keadaan Siswa  

Adapun keadaan siswa Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.04 

Jumlah Siswa Madrasah Diniyah Al-Ittihaad Pasir Wetan 

No Kelas 
Santri 

Jumlah 
Putra Putri 

1 OB 1 16 8 24 

2 OB 2 9 11 20 

3 OA 1 11 12 23 

4 OA 2 10 10 20 

5 1 A 12 7 19 

6 1 B 9 9 18 

7 2 A 11 10 21 
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8 2 B 9 8 17 

9 3 16 10 26 

10 4 A 7 10 17 

11 4 B 8 9 17 

12 5 2 6 8 

13 6 10 6 16 

14 1 Tsanawi 10 6 16 

15 2 Tsanawi 4 7 11 

16 3 Tsanawi 6 6 12 

    285 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Tujuan Pembelajaran Kitab Aqidatul „Awwam  

Tujuan merupakan arah yang ditempuh untuk dapat mencapai suatu 

keberhasilan. Karena tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

suatu pembelajaran. Apabila guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

sudah jelas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran didalam kelas akan 

lebih terarah. 

Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, tujuan dari pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam adalah agar siswa dapat mengetahui terlebih dahulu nama 

pengarang dari kitab „Aqidatul Awwam, kemudian mengetahui tentang 

keesaan Allah, tentang rukun Iman (Iman Kepada Allah, Iman Kepada Rasul, 

Iman Kepada Kitab, Iman Kepada Malaikat, Iman kepada Hari Akhir, Iman 

Kepada Qada dan Qadhar), serta tentang sifat-sifat Allah.
3
 

Dengan melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, yang 

menjadi kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu kebutuhan siswa 

berupa materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru yang dapat 

memahamkan siswa. Dalam pembelajaran ini, guru telah mengenalkan kepada 

                                                             
3
Wawancara dengan Ibu Ika Nur Khikmawati, selaku Guru Mata Pelajaran Tauhid Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan, pada hari Jum‟at 17 Januari 2020, Pukul 17.00-17.15 di Kantor 

Madrasah.   
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siswa sesuai dengan isi materi yang ada didalam kitab Aqidatul Awwam, 

berupa pengenalan tentang ajaran-ajaran Aqidah atau keyakinan terhadap 

Allah dan rukun iman yang lainnya.  

Proses pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ini merupakan salah satu 

bentuk agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Dengan adanya guru dan 

siswa yang saling berinteraksi untuk bertukar pikiran dan pendapat maka 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Menurut Bapak Rudi Sa‟bana, tujuan dari pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam yaitu untuk mengenalkan kepada siswa mulai dari Aqidah 

yang dasar. Yang menjadi dasar pemahaman siswa untuk mengetahui Allah 

beserta sifat-sifat yang lainnya. Seperti contoh :  mengenal sifat-sifat Allah.
4
 

Sebagai kepala madrasah tentunya mengharapkan agar nantinya 

siswa yang telah selesai belajar di madrasah dapat mengamalkan ilmunya 

dalam kehidupan sehari-hari baik untuk diri sendiri maupun ketika terjun di 

masyarakat. Sehingga selama proses belajar di madrasah ini, merupakan 

waktu yang tepat bagi guru untuk dapat membekali ilmu agama dan 

mengenalkan tentang Aqidah yang dasar kepada siswa. Sesuai pada jenjang 

tingkatan, pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ini diajarkan untuk kelas I, 

materi yang diajarkan seputar tentang keyakinan Allah dan rukunnya.   

Sedangkan Menurut Bu Wahdah Nur Miladiyah, tujuan dari 

pembelajaran Kitab „Aqidatul Awwam adalah untuk membekali siswa tentang 

nilai-nilai ketauhidan sebagai dasar penerapan aqidah dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.
5
 

Tujuan pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam ini, bukan hanya 

memberikan bekal berupa nilai ketauhidan yang diajarkan di dalam kelas saja 

kepada siswa, tetapi berupa nilai moral yang ditanamkan yang menyangkut 

                                                             
4
Wawancara dengan Bapak Rudi Sa‟bana, selaku Kepala Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, pada hari Selasa, 28 Juli 2020, Pukul 19.30-20.15 di Kantor Madrasah 
5
Wawancara dengan Ibu Wahdah Nur Miladiyah, selaku Guru di Madrasah Diniyyah Al-

Ittihaad Pasir Wetan, pada hari Selasa, 28 Juli 2020, Pukul 14.00-14.30 di Kantor Madrasah.   
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kewajiban dan tanggungjawab siswa yaitu dengan menghafal nadzam bait 

kitab Aqidatul Awwam yang didalamnya berisi tentang ajaran-ajaran Aqidah 

atau keyakinan terhadap Allah. Sehingga antara keduanya dapat berjalan 

secara beriringan. 

Menurut Vanesa Abror (siswa kelas I), tujuan dari pembelajaran 

Kitab Aqidatul Awwam yaitu untuk memberikan pengetahuan kepada siswa 

mengenai isi dari penjelasan kitab. Seperti: jumlah nabi, malaikat, nama-nama 

kitab, tentang rukun iman, dan lain sebagainya.
6
 

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran pada umumnya, bahwa 

tujuan pembelajaran dapat merubah pola pikir siswa menjadi terarah. Dengan 

dibekali pengetahuan siswa mampu menangkap dan mengolah mengenai 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Tetapi dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, guru harus lebih kreatif dalam membentuk suasana 

belajar sehingga siswa merasa nyaman dalam menerima pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad dalam proses pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 

dikelas, guru menyampaikan materi sesuai dengan isi materi yang ada didalam 

kitab tersebut. Dengan menggunakan berbagai metode pengajaran yang 

dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas,tujuan dari pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam adalah memberikan pengajaran kepada siswa untuk 

mengenal tentang Aqidah, serta dapat membentuk kepribadian muslim yang 

memiliki pokok-pokok keyakinan Islam. 

Proses kegiatan belajar mengajar pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam di dalam kelas merupakan salah satu dari proses tercapainya tujuan 

                                                             
6
 Wawancara dengan Vanessa Abror selaku siswa Kelas I Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, pada hari Rabu 22 Januari 2020, Pukul 15.00-15.30 di Ruang Kelas  
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pembelajaran,  dapat peneliti peroleh sebagai hasil dokumentasi sebagaimana 

yang terlampir pada halaman lampiran.  

2. Rancangan Pembelajaran dan Pembagian Materi  

Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, bahwa dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar didalam kelas, mengacu pada rancangan pembelajaran yang 

dibuat oleh pihak madrasah. Dan dalam menyampaikan materi juga sesuai 

dengan aturan yang diberlakukan di madrasah.  

Sedangkan pembagian materi pada pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam ini dibagi menjadi 3 cawu. Setiap per cawu guru menyampaikan 

materi pembelajaran Aqidatul Awwam ini berupa 10 bait nadzam dan harus 

selesai pada 1 cawu tersebut. Untuk lebih memudahkan siswa dalam 

menghafal, siswa diberi selembar kertas yang berisi bait nadzam saja tanpa 

ada terjemahnya.
7
 

Bahwa dalam proses pembelajaran, rancangan pembelajaran yang 

telah ada hanya memuat pada materi yang disampaikan saja, sehingga belum 

tersusun sebagaimana rancangan pembelajaran pada umumnya. Dalam setiap 

akan mengajar guru hanya memiliki buku bahan ajaryang digunakan. Jadi 

kitab Aqidatul Awwam ini merupakan bahan ajar yang ada pada saat guru 

akan mengajar. Didalamnya berisi bait nadzam yang berjumlah 56 yang 

kemudian dibagikan pada 3 cawu. Percawu sudah ada pembagian materi yang 

sudah ditentukan oleh waka kurikulum. 

Menurut Bapak Rudi Sa‟bana, rancangan pembelajaran di Madrasah 

Al-Ittihaad ini dibuatkan kurikulum batas pembelajaran percawu (semester) 

untuk dijadikan panduan masing-masing guru. Sedangkan untuk 

pelaksanaannya fleksibel yaitu diserahkan kepada masing-masing guru mata 

pelajaran. Terkait Rencana Pelaksanaan Pembelajaran itu sendiri belum 
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dituliskan seperti pada sekolah formal. Jadi, sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran didalam kelas, guru sudah merencanakan terlebih dahulu materi 

yang akan disampaikan. tetapi belum dituliskan secara formal. 

Sedangkan pembagian materi ini dibagikan pada awal tahun ajaran 

baru. Masing-masing guru dalam satu tahun harus menyelesaikan materi 

pembelajaran yang sudah dirancang dari pihak waka kurikulum. Materi 

pembelajaran yang sudah dirancang tersebut kemudian dibagikan kepada 

masing-masing guru, sehingga setiap guru mendapatkan materi pembelajaran 

dari madrasah.
8
 

Dengan dibuatkan batas pembelajaran percawu (semester) ini, dapat 

memudahkan siswa dalam belajar. Dan materi percawu yang disampaikan 

tidak terlalu banyak, mengingat dengan usia dasar seperti mereka, daya ingat 

untuk berpikir masih terombang-ambing dengan keadaan. Dengan pembagian 

materi yang dibagikan pada awal tahun ajaran baru ini merupakan keharusan 

bagi setiap lembaga pendidikan sehingga dalam proses pembelajaran 

berlangsung dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

Sedangkan pembagian materi ini sudah ditargetkan agar supaya guru 

dapat menyelesaikannya sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh 

pihak waka kurikulum maupun oleh pihak pengurus madrasah. Sehingga guru 

dapat mengatur waktu dengan baik agar dapat menyampaikan materi sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan. Bukan hanya sekedar mengejar 

pada waktu yang telah ditentukan, tetapi guru menjadi tugas guru agar materi 

yang disampaikan selesai dan siswa dapat paham terhadap penguasaan materi. 

Menurut Bu Wahdah Nur Miladiyah, rancangan pembelajaran ini 

dibagi pada 3 cawu (semester), dalam setiap cawu guru dapat menyelesaikan 

materi yang telah dirancang oleh waka kurikulum. Rancangan pembelajaran 
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yang dibuat oleh waka kurikulum sebatas materi bahan ajar yang akan 

disampaikan. terkait waktu, media, alat itu dapat menyesuaikan guru dalam 

mengajar.
9
 

Dalam penyampaian materi, guru bukan hanya sekedar 

menyampaikan materi sesuai dengan yang ditargetkan, tetapi dalam proses 

pembelajaran guru harus memiliki kompetensi dan kreativitas, sehingga siswa 

yang belajar tidak merasa jenuh. Meskipun dalam rancangan pembelajaran 

yang sudah dibuat oleh waka kurikulum hanya sebatas bahan ajar, tetapi guru 

juga dapat memberikan pengajaran yang menarik yang dapat menarik 

perhatian siswa. Seperti  dalam penggunaan metode pembelajaran, media, 

maupun yang lain. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, bahwa dalam isi 

rancangan pembelajaran dan pembagian materi, didalamnya hanya memuat 

pada bagian materi percawu (semester) yang akan diajarkan. Dan masing-

masing guru pelajaran mendapatkan rancangan pembelajaran yang dibuatkan 

oleh waka kurikulum madrasah. Sebelum mengajar, guru tidak menuliskan 

rancangan materi apa yang akan disampaikan pada saat akan mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rancangan pembelajaran yang ada di Madrasah ini 

mengacu pada kurikulum yang dibuatkan oleh waka kurikulum. Guru ketika 

akan melaksanakan proses pembelajaran dikelas, sudah mempunyai 

rancangan atau gambaran mengenai materi yang akan disampaikan kepada 

siswa. Sedangkan terkait pembagian materi di Madrasah ini pada awal tahun 

ajaran baru guru sudah mendapatkan materi pembelajaran dari waka 

kurikulum yang nantinya akan disampaikan selama dalam waktu satu tahun.  
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Rancangan pembelajaran yang dibuatkan oleh waka kurikulum, dapat 

peneliti peroleh sebagai hasil dokumentasi sebagaimana yang terlampir pada 

halaman lampiran. 

3. Standar Penguasaan Materi  

Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, standar penguasaan materi siswa 

dapat dilihat pada saat proses pembelajaran didalam kelas, siswa yang lancar 

dan rajin  menghafal, ketika guru dalam memberikan pertanyaan sederhana 

berbentuk lisan.  siswa tersebut cenderung lebih aktif dan dapat menjawab 

pertanyaan.
10

 

Dari hal tersebut, bahwa Bukan hanya dilihat dari segi kelancaran 

dalam menghafal, standar penguasaan materi juga dapat dilihat keaktifan 

siswa selama dalam proses pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran 

berlangsung terdapat berbagai macam jenis karakter siswa. Siswa yang 

didalam kelas pendiam, tetapi dengan diam nya siswa tersebut langsung 

mampu menangkap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. ada 

juga siswa yang rajin dan aktif didalam kelas, tetapi ketika akan menghadapi 

ujian justru merasa santai dan percaya diri bahwa siswa tersebut yakin dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar. 

Menurut Bapak Rudi Sa‟bana, bahwa Standar Penguasaan Materi 

dapat dilihat dari hasil evaluasinya. Baik dengan ulangan harian, test sumatif 

cawu atau bisa juga pada saat pembelajaran. Jadi, setelah dijelaskan dapat 

diadakan Tanya jawab langsung, guru dapat memberikan pertanyaan-

pertanyaan seputar materi yang telah diajarkan untuk dapat mengukur 

penguasaan siswa terhadap materi tersebut.
11
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Selama dalam proses pembelajaran, mulai dari awal guru 

menyampaikan materi sampai pada akhir berupa ulangan itu yang dapat 

menjadi acuan dalam standar penguasan materi. Jadi, standar penguasaan 

materi bukan hanya dilihat pada saat akhir proses pembelajaran siswa di 

madrasah. Tetapi selama dalam proses pembelajaran, guru seharusnya dapat 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah 

disampaikan.  

Menurut Bu Wahdah Nur Miladiyah, standar penguasaan materi 

dapat dilihat ketika siswa sedang dihadapkan pada saat ulangan harian 

maupun pada saat test sumatif. Kemampuaan penguasaan materi pada saat itu 

mulai diketahui sejauh mana ilmu pengetahuan dan penguasaan materi yang 

didapat oleh siswa selama dalam proses pembelajaran.
12

 

Standar penguasaan materi masing-masing siswa mempunyai standar 

penguasaan materi yang berbeda. Jika dilihat ketika siswa dihadapkan pada 

saat ulangan harian, hal ini bukan menjadi patokan dalam mengetahui standar 

penguasaan materi. Karena bisa saja siswa yang memperoleh hasil yang bagus 

pada saat ulangan itu bukan merupakan hasil dari pemikiran sendiri.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa selama proses 

pembelajaran yang peneliti lihat dalam penguasaan materi tentang bait 

nadzam, siswa sudah hafal diluar kepala tetapi jika ditanyakan ulang secara 

acak dan tanpa melihat catatan, siswa masih bingung dan lupa. Sehingga 

penguasaan materi siswa dalam pembelajaran kitab Aqidatul Awwam masih 

kurang.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil ulangan harian dan test sumatif dapat menjadi bahan acuan dalam 

menentukkan standar penguasaan materi, dan dalam proses pembelajaran juga 
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dapat menjadi tolak ukur  penguasaan materi setelah memperoleh materi yang 

telah diajarkan. 

Bentuk lembar ulangan Test sumatif yang dilakukan siswa, dapat 

peneliti peroleh sebagai hasil dokumentasi sebagaimana yang terlampir pada 

halaman lampiran.   

4. Proses Penanaman Nilai Aqidah dan Materi Pembelajaran Kitab Aqidatul 

Awwam 

Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, Proses penanaman nilai Aqidah 

yaitu dengan membiasakan siswa untuk menghafal bait nadzam Kitab 

Aqidatul Awwam yang didalamnya memuat tentang nilai-nilai aqidah yang 

perlu diajarkan, selain menghafal bait nadzam, juga memberikan penjelasan 

materi terhadap siswa untuk dapat mengembangkan Aqidah, memberikan 

nasihat, dan teguran jika siswa salah, dan arahan yang baik. Sedangkan materi 

pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam ini berupa bait nadzam yang berjumlah 

56, yang dibagi menjadi 3 cawu dalam satu tahun. Dalam hal ini siswa 

dituntut untuk supaya hafal bait nadzam ini. 

Proses penanaman nilai Aqidah tersebut diatas, pantas diberikan bagi 

siswa yang masih dasar, karena dalam prosesnya bukan hanya sekedar guru 

yang aktif, tetapi juga melibatkan siswa. Yaitu dengan siswa menghafal bait 

nadzam. Selain terpaku pada isi materi pembelajaran, proses penanaman nilai 

Aqidah ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti selalu 

membiasakan untuk berbuat baik kepada sesama teman, menghormati guru 

ketika sedang belajar di dalam kelas. Dari 56 bait nadzam kitab Aqidatul 

Awwam ini, dibagi menjadi 3 cawu. Pada cawu pertama, dimulai dari bait 1 

sampai dengan 10. Pada bait nadzam tersebut menerangkan tentang nilai 

Aqidah berupa beriman kepada Allah, yaitu melalui sifat-sifat Allah. Setelah 

guru menyampaikan materi kemudian menerangkan kepada siswa maksud 

dari materi tersebut serta memberikan contoh yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Seperti mengenalkan kepada siswa adanya alam semesta. Selain 
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itu, dalam menjalani kehidupan sehari-hari siswa senantiasa diajarkan dan 

diingatkan oleh guru untuk selalu berbuat kebaikan, karena setiap perbuatan 

yang dilakukan itu dilihat oleh Allah. Karena Allah mempunyai sifat Bashar 

(Maha Melihat). Sehingga mereka menghafal bukan hanya sekedar menghafal 

tetapi mengetahui maksud dari isi kitab Aqidatul Awwam.  

Pada cawu kedua ini melanjutkan dari cawu pertama, yaitu dimulai 

dari bait 11 sampai dengan 20. Pada bait nadzam tersebut menerangkan salah 

satunya tentang beriman kepada Rasul. Yaitu dengan memberikan contoh 

kepada siswa agar meneladani sifat rasul salah satunya selalu membiasakan 

hidup dengan  bersikap jujur. Baik dalam lingkungan madrasah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Sedangkan pada cawu ketiga yaitu cawu terakhir ini, didalam kitab 

Aqidatul Awwam menerangkan tentang nilai Aqidah berupa beriman kepada 

Malaikat, beriman kepada Kitab, Hari akhir dan qadha dan qadar Allah. Nilai 

Aqidah yang ditanamkan di madrasah ini salah satunya melalui pembelajaran 

Al-Qur‟an yang ada di madrasah. Hal tersebut merupakan wujud upaya 

menanamkan nilai Aqidah yaitu beriman kepada kitab Allah.  Selain itu, 

setiap guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar supaya siswa dapat 

belajar dan beribadah dengan baik dan benar.  hal ini berkaitan dengan upaya 

guru dalam membimbing siswa untuk menanamkan nilai Aqidah berupa 

beriman kepada hari Akhir. Dalam setiap melakukan perbuatan siswa 

senantiasa diingatkan oleh guru agar supaya menjaga ucapan dan perbuatan 

mereka karena setiap ucapan dan perbuatan yang mereka lakukan akan dicatat 

oleh 2 malaikat yaitu malakiat roqib dan atid. Dan ini berkaitan dengan isi 

kitab Aqidatul Awwam berupa beriman kepada Malaikat.  

Menurut Bapak Rudi Sa‟bana, bahwa dalam menanamkan nilai 

Aqidah siswa perlu adanya suatu proses. Proses penanaman nilai Aqidah 

kepada siswa ini salah satunya dengan mengarahkan siswa untuk aktif, yaitu 
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aktif untuk membiasakan siswa melakukan shalat Ashar berjamaah seperti 

yang telah diprogramkan dari Madrasah.
13

 

Proses penanaman nilai Aqidah ini memang benar diterapkan dari 

sejak usia dasar, seperti membiasakan dengan melakukan hal-hal yang positif 

yang bernilai ibadah, seperti yang telah diprogramkan di madrasah. hal ini 

dapat menjadi bekal siswa selama proses penanaman nilai Aqidah. sehingga 

guru dapat mengajarkan kepada siswa sejak dini untuk mengenal dan 

memperbaiki hubungannya dengan Allah. Karena diusia dini ini merupakan 

waktu yang tepat bagi guru untuk memberikan motivasi dan bimbingan terkait 

dengan proses untuk menanamkan nilai Aqidah pada siswa. 

Menurut Bu Wahdah Nur Miladiyah, Proses penanaman nilai Aqidah 

yaitu dengan melakukan pembiasaan, seperti pembiasaan membaca do‟a 

ketika sebelum pembelajaran dimulai dan sesudah pembelajaran dilakukan. 

Hal ini dapat menjadi salah satu proses untuk menanamkan nilai Aqidah siswa 

baik ketika dalam mengikuti pembelajaran kitab Aqidatul Awwam maupun 

pembelajaran yang lainnya.
14

 

Pembiasaan yang dilakukan tersebut, sudah menjadi suatu kebiasaan 

atau tradisi pada umumnya disekolah-sekolah. Bahwa proses penanaman nilai 

Aqidah ini sebenarnya sudah tumbuh secara sendiri dalam jiwa siswa. Hanya 

saja masih terus perlu adanya bimbingan dari guru agar siswa dapat terkontrol 

dan tidak salah dalam menanamkan nilai Aqidah. 

Menurut Defindra Prima (Siswa kelas I), bahwa proses penanaman 

nilai Aqidah ini perlu membutuhkan waktu. Karena untuk mempelajari isi 

kitab Aqidatul Awwam ini juga masih terdapat kendala dalam menghafal bait 

nadzam. Sedangkan materi pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ini belum 

sepenuhnya dapat memberikan kepahaman kepada siswa. Siswa yang telah 
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diajarkan didalam kelas sering lupa terhadap apa yang telah disampaikan oleh 

guru.
15

 

Guru dalam menyampaikan materi sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat, sehingga dengan semaksimal mungkin guru 

dapat menyelesaikan materi yang disampaikan. hanya saja siswa yang belajar 

dikelas tidak semuanya mereka menjadi siswa yang rajin. Bahkan untuk 

mengkondisikan kelas pada saat jam pelajaran siswa saja sudah menyita 

waktu, sehingga dalam menyampaikan materi siswa merasa kurang fokus 

disebabkan suasana kelas yang kurang kondusif. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa seluruh siswa 

yang sedang belajar di madrasah secara tidak sadar mereka sedang melakukan 

proses penanaman nilai Aqidah. Karena setiap yang diajarkan oleh dewan 

guru yang bernilai positif maka dapat mengarahkan siswa dan membekali 

siswa kelak menjadi siswa yang mempunyai Aqidah yang kuat dan kokoh.  

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap guru 

perlu menjelaskan nilai-nilai yang dikandung dalam materi pelajaran yang 

dipegangnya untuk dapat menanamkan benih keyakinan pada siswa. 

Proses Penanaman nilai Aqidah yaitu dengan melakukan pembiasaan 

shalat Ashar berjamaah, dapat peneliti peroleh sebagai hasil dokumentasi 

sebagaimana yang terlampir pada halaman lampiran.   

5. Hasil Penanaman nilai Aqidah yang bersumber dari Pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awwam  

Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, dalam mengajar pembelajaran 

kitab Aqidatul Awwam sudah memberikan pengajaran sesuai dengan yang 

ditargetkan, sehingga siswa yang telah memperoleh pembelajaran tersebut 
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mempunyai bekal berupa pengenalan tentang Aqidah dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari.
16

 

Dengan memberikan pengajaran sesuai dengan yang ditargetkan 

tidak sepenuhnya menjamin pada siswa untuk dapat memahamkan tentang 

Aqidah. karena dengan adanya teori saja tanpa adanya praktek siswa lebih 

sering lupa. Begitupun sebaliknya. Tetapilain halnya jika teori tersebut 

disampaikan, lalu diikuti dengan prakteknya. Maka siswa akan lebih mengena 

dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Bapak Rudi Sa‟bana, hasil penanaman nilai Aqidah yang 

bersumber dari Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam salah satunya dapat 

dilihat ketika pada saat acara imtihanan madrasah, seluruh siswa kelas I 

menampilkan muhafadoh berupa 56 bait Nadzam Aqidatul Awwam. Siswa 

senantiasa berusaha untuk menghafal mulai dari bait awal hingga akhir. Hal 

tersebut merupakan bentuk upaya dari hasil penanaman nilai-nilai Aqidah 

yang bersumber dari pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam.
17

 

Dengan diselenggarakannya acara akhir tahun berupa imtihanan ini, 

merupakan salah satu bentuk hasil penanaman nilai Aqidah siswa yaitu 

dengan menghafal bait nadzam kitab Aqidatul Awwam, sehingga dapat 

menambah daya ingat siswa terkait pelajaran yang telah diajarkan. Selain itu 

dapat melatih rasa percaya diri siswa untuk belajar Public Speaking agar siswa 

merasa percaya diri tidak minder. 

Menurut Bu Wahdah Nur Miladiyah, hasil penanaman nilai Aqidah 

yang bersumber dari pembelajaran kitab Aqidatul Awwam, terdapat mata 

pelajaran Al-Qur‟an. Dapat dilihat bahwa dalam mata pelajaran Al-Qur‟an 

tersebut siswa senantiasa dilatih untuk membaca dengan benar baik panjang 
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pendeknya, maupun tajwidnya. Yang mana hal tersebut merupakan hasil 

penanaman nilai Aqidah yang bersumber pada pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam yang terdapat pada bait ke 25 yang membahas tentang iman kepada 

kitab Allah, salah satunya yaitu kitab Al-Qur‟an.
18

 

Untuk menanamkan nilai Aqidah pada siswa bukan hanya sekedar 

siswa belajar dalam pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam saja, melainkan di 

madrasah ini terdapat banyak mata pelajaran yang mampu menumbuhkan atau 

menanamkan nilai Aqidah pada diri siswa. Mulai dari awal masuk, siswa 

sudah dibimbing dan dibekali oleh guru tentang pengenalan ilmu agama. 

seperti tata cara wudhu, shalat dan lain sebagainya. Tanpa disadari oleh siswa 

hal tersebut merupakan bentuk keyakinan kepada Allah dengan berupa 

beriman kepada Allah.  Disini merupakan salah satu bentuk penanaman nilai 

Aqidah yang telah diajarkan kepada siswa. Sehingga ketika siswa naik kelas, 

siswa melanjutkan pada tingkatan materi yang berbeda. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, bahwa hasil 

penanaman nilai Aqidah siswa salah satunya dapat dilihat dengan kegiatan 

shalat ashar berjamaah yang dilakukan oleh seluruh siswa Madrasah Diniyyah 

Al-Ittihaad. Hal tersebut merupakan upaya membelajarkan siswa untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt.  

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penanaman nilai Aqidah siswa dapat dilihat dengan bagaimana siswa 

melakukan aktifitas dan kegiatan selama di madrasah. Apakah selama dalam 

pembelajaran dikelas siswa dapat mengaplikasikannya atau tidak. sehingga 

dapat menjadi tolak ukur bagi guru untuk dapat mengevaluasi diri dalam 

membimbing siswa terkait tentang menanamkan nilai Aqidah.  
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Ittihaad Pasir Wetan, pada hari Selasa, 28 Juli 2020, Pukul 14.00-14.30 di Kantor Madrasah 
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6. Kendala Penanaman Nilai Aqidah melalui Pembelajaran Kitab Aqidatul 

Awwam  

Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, selama dalam proses pembelajaran 

berlangsung di dalam kelas, kendala yang dirasakan dalam menanamkan nilai 

Aqidah siswa yaitu waktu. Dengan adanya waktu yang tidak cukup lama 

dalam mengajar, guru hanya dapat menyampaikan materi pokok. Sehingga 

dalam menyampaikan materi sekaligus dapat membimbing siswa untuk dapat 

menanamkan nilai Aqidah, membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
19

 

Pembelajaran yang berlangsung di madrasah ini memang benar 

adanya, seringkali guru merasa kekurangan waktu dalam mengajar. Siswa 

masuk pukul 14.00-15.00 kemudian sholat ashar berjamaah, masuk kembali 

pukul 15.30-17.00. dengan keterbatasan waktu yang minim ini, seringkali 

dijumpai gurupun masuk kedalam kelas ada yang terlambat. Jadi, bukan 

hanya faktor waktu saja yang dapat menjadi kendala untuk guru dapat 

menanamkan nilai Aqidah kepada siswa, tetapi dari pengajar sendiri yang 

dapat menjadi kendala bagi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Sehingga dalam proses pembelajaran guru belum maksimal dalam mengatur 

waktu. 

Menurut Bapak Rudi Sa‟bana, di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, pada usia siswa yang masih dasar, mereka belum mengerti 

pentingnya Aqidah untuk diri mereka sendiri. Sehingga butuh kesabaran, 

keuletan bagi guru untuk dapat membimbing dan dapat memberikan 

penanaman Aqidah kepada siswa.
20

 

Siswa yang masuk di madrasah ini adalah siswa yang masih usia 

sangat dasar, dan masuk pada kelas yang paling kecil yaitu shifir B. Dengan 
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Wawancara dengan Ibu Ika Nur Khikmawati, selaku Guru Mata Pelajaran Tauhid Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan, pada hari Selasa, 28 Juli 2020, Pukul 14.00-15.30 di Kantor 

Madrasah.   
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Wawancara dengan Bapak Rudi Sa‟bana, selaku Kepala Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, pada hari Selasa, 28 Juli 2020, Pukul 19.30-20.15 di Kantor Madrasah 
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disekolahkannya siswa di madrasah agar siswa dapat mendalami ilmu agama. 

walaupun dalam proses pembelajarannya, apa yang disampaikan oleh guru 

belum dapat sepenuhnya diterima dengan baik oleh siswa. Maka hal 

inimenjadi tugas guru dalam membimbing dan mendidik siswa dengan penuh 

kesabaran dalam menanamkan nilai Aqidah. 

Menurut Defindra Prima (Siswa Kelas I), untuk bisa menghafal 

semua bait nadzam Aqidatul Awwam ini saja masih banyak kendala. Ada 

beberapa kendala nya yaitu dalam menghafal kesulitan pada lagu yang 

dilantunkan, dan membagi waktu belajar. Karena diusia dasar ini, kebanyakan 

siswa menempuh 2 pendidikan. Waktu pagi untuk sekolah pagi, waktu siang 

untuk sekolah Madrasah. sehingga belajarnya belum mencapai maksimal.
21

 

Tidak bisa dipungkiri, dengan menempuh 2 pendidikan ini siswa 

harus benar-benar dapat memaksimalkan waktu belajar dengan baik. 

keduanya harus saling seimbang, sehingga tidak ada yang tergoyahkan. Siswa 

yang rajin, mereka mampu membagi waktu belajar mereka dengan baik, dan 

dapat menyeimbangi antara keduanya. Walaupun banyak kendala yang 

dirasakan, mereka masih tetap bertahan dan melanjutkan sekolah madrasah 

hingga tamat. Jika memang benar siswa tersebut dapat membagi waktu belajar 

dengan bermain dengan baik, maka kebanyakan cenderung siswa tersebut 

adalah siswa yang berprestasi.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didalam kelas, 

bahwa kendala yang dirasakan oleh bu Ika Nur Khimawati selaku guru mata 

pelajaran dalam mengajar yaitu masalah waktu. Waktu belajar didalam kelas 

hanya disampaikan materi pokoknya. Terkadang untuk mengabsen saja sudah 

menyita waktu, mengingat siswa yang diajar adalah siswa yang masih dasar 

dan mereka masih menyukai dengan dunia mereka sebagaimana anak-anak 

usia dasar pada umumnya. Sehingga untuk dapat membimbing siswa agar 
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 Wawancara dengan Defindra Prima Selaku siswa kelas I Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan, Pada hari Jum‟at 17 Januari 2020 di Ruang Kelas 



 
 

 

73 

dapat menanamkan nilai Aqidah  sangat membutuhkan proses seiring dengan 

berjalannya waktu. 

Dari hasil wawancara tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menanamkan nilai Aqidah kepada siswa bukan suatu hal yang mudah. Untuk 

seusia dasar seperti mereka sangat memerlukan bimbingan, dan arahan dari para 

guru di Madrasah. hal ini bukan hanya tugas guru yang bersangkutan saja untuk 

membimbing, dan mengarahkan kepada siswa tetapi semua guru di madrasah 

ikut serta untuk membimbing siswa agar dapat menanamkan benih Aqidah 

sehingga kelak tumbuh dewasa siswa dapat memegang teguh Aqidah yang kuat.  

 

C. Pembahasan 

1. Tujuan Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam  

Berdasarkan hasil wawancara dilapangandengan Bu Ika Nur 

Khimawati, disebutkan bahwa tujuan dari pembelajaran Kitab Aqidatul 

Awwam yaitu agar siswa dapat mengetahui terlebih dahulu nama pengarang 

dari kitab „Aqidatul Awwam, kemudian mengetahui tentang keesaan Allah, 

tentang rukun Iman. Sedangkan Bapak Rudi Sa‟bana, mengemukakan bahwa 

tujuan dari pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam yaitu untuk mengenalkan 

kepada siswa mulai dari Aqidah yang dasar. Namun disisi lain, bu Wahdah 

Nur Miladiyah menyebutkan bahwa tujuan dari pembelajaran Kitab „Aqidatul 

Awwam adalah untuk membekali siswa tentang nilai-nilai ketauhidan sebagai 

dasar penerapan aqidah dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Vanessa tujuan dari pembelajaran Kitab Aqidatul 

Awwam yaitu untuk memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai isi dari 

penjelasan kitab. Seperti: jumlah nabi, malaikat, nama-nama kitab, tentang 

rukun iman. 

Dari wawancara diatas, berdasarkan tujuan penanaman nilai Aqidah 

dibuku karya Muhammad Abdul Qadir memuat tentang menanamkan pada 

jiwa siswa untuk beriman kepada rukun iman yang enam. Hal ini sama 
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dengan realitanya, ditemukan fakta bahwa dalam pembelajaran di kelas, tugas 

guru adalah membimbing, memberi arahan yang baik kepada siswa sehingga 

siswa dapat mengetahui tentang nama pengarang  kitab tersebut dari dalam 

bait nadzam yang mereka hafalkan. Dengan menghafal bait nadzam tersebut 

siswa dapatmenyebutkan nilai-nilai ketauhidan seperti yang ada dalam isi bait 

nadzam yaitu tentang sifat-sifat Allah, jumlah malaikat, Jumlah nabi dan 

Rasul, dsb. Selain itu, siswa juga rajin dalam melaksanakan ibadah di 

Madrasah, yaitu senantiasa beribadah kepada Allah, seperti shalat berjamaah, 

mengikuti pembelajaran didalam kelas. 

2. Rancangan dan Pembagian Materi 

Berdasarkan hasil Wawancara di lapangan, Bu Ika Nur Khikmawati 

menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar didalam 

kelas, mengacu pada rancangan pembelajaran yang dibuat oleh pihak 

madrasah. Dan dalam menyampaikan materi juga sesuai dengan aturan yang 

diberlakukan di madrasah. 

Sedangkan Bapak Rudi Sa‟bana menyebutkan bahwa rancangan 

pembelajaran di Madrasah Al-Ittihaad ini dibuatkan kurikulum batas 

pembelajaran percawu (semester) untuk dijadikan panduan masing-masing 

guru. sedangkan untuk pelaksanaannya fleksibel yaitu diserahkan kepada 

masing-masing guru mata pelajaran. Terkait Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran itu sendiri belum dituliskan seperti pada sekolah formal. 

Hal tersebut senada dengan Pendapat Bu Wahdah Nur  Miladiyah, 

bahwa rancangan pembelajaran ini dibagi pada 3 cawu (semester), dalam 

setiap cawu guru dapat menyelesaikan materi yang telah dirancang oleh waka 

kurikulum. Rancangan pembelajaran yang dibuat oleh waka kurikulum 

sebatas materi bahan ajar yang akan disampaikan. terkait waktu, media, alat 

itu dapat menyesuaikan guru dalam mengajar. 

Berdasarkan pendapat diatas, ditemukan fakta dan realitanya 

dilapangan bahwa guru dalam mengajar mempunyai rancangan pembelajaran, 
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hanya saja rancangan pembelajaran tersebut tidak dituliskan seperti pada 

sekolah formal. dan bahan materi yang akan diajarkan sudah dibuatkan oleh 

pihak waka kurikulum. Setiap guru hanya mendapatkan pembagian materi 

mulai dari cawu 1-3 dari waka kurikulum.  Sehingga dalam menyampaikan 

materi guru mempunyai acuan. Dan dapat menyelesaikan semua materi 

pelajaran sesuai dengan yang ada pada pembagian materi yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil data diatas, sama halnya dengan teori yang dikemukkan 

oleh Oemar Hamalik dalam bukunya Kurikulum & Pembelajaran yang 

memuat bahwa kurikulum sebagai rencana pembelajaran merupakan program 

yang disediakan untuk membelajarkan siswa.  

3. Standar Penguasaan Materi  

Seperti yang telah dikemukakkan oleh Bu Ika Nur Khimawati bahwa 

standar penguasaan materi siswa dapat dilihat pada saat proses pembelajaran 

didalam kelas, siswa yang lancar dan rajin  menghafal, ketika guru dalam 

memberikan pertanyaan sederhana berbentuk lisan.Siswa tersebut cenderung 

lebih aktif.  

Sedangkan, Bapak Rudi Sa‟bana menyebutkan bahwa Standar 

Penguasaan Materi dapat dilihat dari hasil evaluasinya. Baik dengan ulangan 

harian, test sumatif cawu atau bisa juga pada saat pembelajaran. Namun disisi 

lain Menurut Bu Wahdah Nur Miladiyah, standar penguasaan materi dapat 

dilihat ketika siswa sedang dihadapkan pada saat ulangan harian maupun pada 

saat test sumatif. Kemampuaan penguasaan materi pada saat itu mulai 

diketahui sejauh mana ilmu pengetahuan dan penguasaan materi yang didapat 

oleh siswa selama dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut diatas ditemukan fakta dilapangan, berbanding terbalik 

dengan realita dilapangan, bahwa dalam penguasaan materi di dalam kelas 

respon dari masing-masing siswa berbeda, siswa yang rajin dalam menghafal 

pun ketika selesai pembelajaran mereka terkadang sudah lupa pada materi 

yang baru saja diajarkan. Bahkan ketika guru memberikan pertanyaan singkat, 
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membutuhkan waktu berpikir siswa untuk menjawab. Tetapi berdasarkan 

dokumen yang diperoleh berupa data hasil nilai ulangan harian dan test 

sumatif siswa diraport terbilang mendapat nilai yang cukup baik. 

4. Proses Penanaman Aqidah dan Materi Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan dengan Bu Ika Nur 

Khikmawati, disebutkan bahwa Proses penanaman nilai Aqidah yaitu dengan 

membiasakan siswa untuk menghafal bait nadzam Kitab Aqidatul Awwam 

yang didalamnya memuat tentang nilai-nilai aqidah yang perlu diajarkan. 

Sedangkan disisi lain, Bu Wahdah Nur Miladiyah menyebutkan proses 

penanaman nilai aqidah yaitu dengan melakukan pembiasaan, seperti 

pembiasaan membaca do‟a ketika sebelum pembelajaran dimulai dan sesudah 

pembelajaran dilakukan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat 

Bapak Rudi Sa‟bana, yaitu dengan mengarahkan siswa untuk aktif, yaitu aktif 

untuk membiasakan siswa melakukan shalat Ashar berjamaah seperti yang 

telah diprogramkan dari Madrasah. Menurut Defindra Prima (Siswa kelas I), 

bahwa proses penanaman nilai Aqidah ini perlu membutuhkan waktu. Karena 

untuk mempelajari isi kitab Aqidatul Awwam ini juga masih terdapat kendala 

dalam menghafal bait nadzam. 

Dari berbagai pendapat diatas,peneliti menemukan fakta dilapangan 

bahwa siswa di Madrasah ini memang benar sebelum memulai pembelajaran 

didalam kelas, mereka melakukan pembiasaan dengan membaca do‟ a terlebih 

dahulu, kemudian dalam proses pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam siswa 

senantiasa menghafal bait nadzam yang nantinya akan diujikan berupa setoran 

kepada guru didalam kelas. Dan ketika waktu shalat Ashar tiba, seluruh siswa 

melaksanakan shalat Ashar berjamaah. Dengan bergilir yang menjadi imam 

yaitu siswa madrasah Diniyyah Al-Itihaad yang tingkatan kelasnya lebih 

tinggi di kelas sore ini. 

Berdasarkan hasil data diatas, sama halnya dengan teori yang 

dikemukakan oleh Muhaimin dalam bukunya Wacana Pengembangan 
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Pendidikan Islam yang memuat didalamnya bahwa proses penanaman nilai 

Aqidah salah satunya dilakukan melalui kemauan yang kuat dari siswa untuk 

membiasakan diri dalam mengamalkan sesuatu yang baik dalam hubungnnya 

dengan Allah. Sedangkan materi pembelajaran yang disampaikan sesuai 

berdasarkan materi yang dibuatkan oleh waka kurikulum.  

5. Hasil Penanaman Aqidah yang bersumber dari Pembelajaran Kitab Aqidatul 

Awwam  

Dari hasil wawancara dilapangan, bahwa Menurut Bu Ika Nur 

Khikmawati, dalam mengajar pembelajaran kitab Aqidatul Awwam sudah 

memberikan pengajaran sesuai dengan yang ditargetkan, sehingga siswa yang 

telah memperoleh pembelajaran tersebut mempunyai bekal berupa pengenalan 

tentang Aqidah dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan Bapak Rudi Sa‟bana menyebutkan bahwa hasil penanaman nilai 

Aqidah yang bersumber dari Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam salah 

satunya dapat dilihat ketika pada saat acara imtihanan madrasah. Namun disisi 

lain Bu Wahdah Nur Miladiyah menyebutkan bahwa hasil penanaman nilai 

Aqidah yang bersumber dari pembelajaran kitab Aqidatul Awwam, terdapat 

mata pelajaran Al-Qur‟an. 

Dari data tersebut, dapat ditemukan realitanya, bahwa fakta yang ada 

dilapangan, siswa dapat mengaplikasikannya di Madrasah, seperti 

melaksanakan shalat Ashar berjamaah, mengevaluasi daya ingat hafalan siswa 

yang sudah menyelesaikan hafalan bait nadzam kitab Aqidatul Awwamdengan 

menampilkan muhafadah pada akhir tahun. Rupanya penerapan pembelajaran 

yang dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan kurikulum yang dirancang.  

6. Kendala Penanaman Aqidah melalui Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 

Dari hasil wawancara, Menurut Bu Ika Nur Khikmawati, selama 

dalam proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, kendala yang 

dirasakan dalam menanamkan nilai Aqidah siswa yaitu waktu. Hal ini senada 

dengan pendapat Bapak Rudi Sa‟bana bahwa pada usia siswa yang masih 
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dasar, mereka belum mengerti pentingnya Aqidah untuk diri mereka sendiri. 

Sehingga butuh kesabaran, keuletan bagi guru untuk dapat membimbing dan 

dapat memberikan penanaman Aqidah kepada siswa.  Pendapat tersebut 

diatas, di perjelas oleh siswa, bahwa Salah satu kendala nya yaitu membagi 

waktu belajar. Karena diusia dasar ini, kebanyakan siswa menempuh 2 

pendidikan. Waktu pagi untuk sekolah pagi, waktu siang untuk sekolah 

Madrasah. sehingga belajarnya belum mencapai maksimal. 

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan diatas, ditemukan 

fakta bahwa dalam pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ini, memang guru 

lebih menekankan pada hafalan bait nadzam. Siswa mempunyai waktu belajar 

untuk menghafal ketika setelah pulang madrasah, dan ketika pada saat dikelas 

sebelum menyetorkan hafalan kepada guru. sehingga waktu yang digunakan 

untuk memberikan materi pelajaran tersita untuk menunggu siswa yang belum 

menyetorkan hafalan. Disamping itu, dengan adanya waktu pembelajaran di 

madrasah yang sangat terbatas.   

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung  

a. Adanya minat belajar siswa yang baik terhadap pembelajaran kitab 

Aqidatul Awwam  

b. Segi lingkungan yang bagus, dan mayoritas siswa mempunyai dukungan 

yang penuh dari pihak keluarga untuk dapat belajar tentang ilmu agama di 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul 

c. Adanya alokasi waktu yang telah disediakan oleh Madrasah untuk 

melakukan kegiatan keagamaan seperti yang sudah diterapkannya shala 

ashar berjamaah  

d. Adanya dewan guru yang berasal dari latarbelakang alumni dari Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan  



 
 

 

79 

e. Adanya penerapan guru dalam mengajarkan kepada siswa dalam 

membiasakan berperilaku baik yaitu dengan membiasakan siswa untuk 

mengucapkan salam ketika berpapasan dengan guru.
22

 

2. Faktor Penghambat  

a. Dari lingkungan siswa dimana ia tinggal. Serta pergaulan siswa di 

masyarakat, apabila dalam bergaul dengan orang yang tidak baik maka 

akan berdampak negatif pada siswa. Sebaiknya orangtua harus lebih 

memantau dengan siapa anaknya bergaul diluar sekolah, sehingga anak 

merasa terpantau dan diawasi oleh orangtua dan apabila akan bergaul 

dengan orang yang tidak baik anak tersebut tidak berani.  

b. Perkembangan tehnologi yang semakin canggih. Siswa lebih asyik dengan 

gadget dari pada belajar untuk menghafal pelajaran Aqidah maupun yang 

lain. Sebaiknya sebagai orang tua lebih membatasi pada anak agar dapat 

mengurangi bermain gadget dan mengatur jadwal belajar dirumah. 

c. Alokasi waktu belajar saat dirumah. yaitu membagi waktu untuk belajar 

sekolah pagi dengan sekolah Madrasah. Sebaiknya siswa dapat 

mengurangi jam bermain saat dirumah mengingat mereka mempunyai 2 

tugas kewajiban belajar sebagai seorang pelajar. Yaitu belajar sekolah 

pagi dan Madrasah.  

d. Kurangnya motivasi dari keluarga mengenai penegasan kepada siswa 

masalah ibadah misalnya dalam melaksanakan shalat lima waktu. 

Sebaiknya dalam usia dasar seperti ini, peran orangtua sangat penting 

dalam masa pertumbuhan dan pengenalan siswa terhadap aqidah, orangtua 

hendaknya selalu membimbing dan memantau bagaimana siswa dalam 

melaksanakan ibadah dirumah.  
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 Wawancara dengan Bapak Rudi Sa‟bana (Kepala Madrasah), pada tanggal 26 November 

2019 pukul 20.06 di kantor Madrasah  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai pembelajaran 

kitab Aqidatul Awwam sebagai upaya menanamkan nilai-nilai Aqidah siswa di 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasirwetan, sebagaimana telah dilakukan 

pengumpulan data dan analisis data sehingga diperoleh hasil penelitian dengan 

kesimpulan bahwa pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ini membahas mengenai 

ketuhanan atau ketauhidan yang mana dapat diperinci pembahasan dalam Aqidah 

Islam berupa rukun iman yang enam. Kitab ini dipelajari bagi orang yang masih 

dasar atau awam. Dalam penelitian ini, yang mempelajari kitab ini yaitu pada 

kelas IA dan IB Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasirwetan. Dengan adanya 

pembelajaran ini, siswa dapat memahami mengenai ketauhidan, serta dapat 

mengajarkan kepada siswa untuk selalu berpegang teguh terhadap ajaran Islam.  

Agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan tujuan, dalam 

pembelajaran di dalam kelas, guru bukan hanya sekedar menyampaikan materi 

tentang isi kitab tersebut, tetapi guru juga membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk menanamkan nilai-nilai Aqidah. nilai Aqidah yang ditanamkan berupa nilai 

nilai moral dan nilai ibadah, nilai moral berupa kewajiban dan tanggung jawab, 

sedangkan nilai ibadah berupa membiasakan siswa untuk melakukan pembiasaan 

berupa kegiatan shalat ashar berjamaah. 

Adapun dalam prosesnya, siswa dapat melakukan dengan berbagai 

pembiasaan yang telah diajarkan oleh guru salah satunya dengan membiasakan 

mengawali segala sesuatu dengan membaca do‟a. Hal tersebut merupakan 

pembiasaan yang dasar yang dilakukakan oleh siswa sehingga dapat menjadi 

kebiasaan yang baik bagi siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
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Selama proses menanamkan nilai Aqidah ini, guru tidak terlepas dengan 

kendala pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran kitab Aqidatul Awwam, 

baik berkaitan dengan waktu, maupun kondisi siswa pada saat belajar.  

 

B. Saran  

Setelah menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

berikut ini merupakan saran-saran yang sekiranya hal ini dapat bermanfaat dan 

kemudian dapat dijadikan bahan evaluasi untuk kedepannya terutama untuk pihak 

sekolah serta untuk diri pribadi peneliti. 

1. Bagi Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasirwetan 

Di harapkan bagi pihak sekolah untuk senantiasa memberikan 

dukungan, motivasi, dan bimbingan kepada para guru agar proses 

pembelajaran semakin baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas Aqidah 

yang baik maupun pembelajaran yang lainnya.  

Kepada guru kelas, hendaknya senantiasa meningkatkan nilai Aqidah 

dan kompetensinya sehingga dapat berinovasi dalam pencapainya tujuan 

pembelajaran yang inovatif, serta dapat lebih mengupdate dalam 

menggunakan metode pembelajaran. Karena mengingat siswa lebih cepat 

menangkap materi apabila guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

dengan selalu mengupdate metode pembelajaran yang menarik. Kemudian 

harus selalu berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan proses 

pengajaran didalam kelas dan menumbuhkan semangat siswa untuk terus 

belajar mengaji.  

2. Bagi Siswa 

Untuk seluruh siswa khususnya kelas IA dan IB yang ada di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasirwetan, harapannya selalu semangat dalam mencari 

ilmu. Terutama dalam belajar ilmu keagamaan, karena dengan belajar ilmu 

keagamaan akan membawa siswa kepada kehidupan yang selalu merasa 

dilindungi oleh Allah SWT. 
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C. Penutup 

Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya yang telah 

diberikan kepada kita semua. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW beserta sahabat dan para pengikutnya, dan 

semoga kelak kita mendapat sya‟faat di yaumul qiyamah. Atas berkat Rahmat 

Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan 

judul Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam sebagai Upaya Menanamkan Nilai 

Aqidah Siswa di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasirwetan. 

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun skripsi ini 

tetapi penulis juga sangat menyadari banyak sekali kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis memohon maaf yang setulus-tulusnya dan 

seikhlas-ikhlasnya serta penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran yang 

membangun dari para pembaca demi langkah perbaikan untuk penelitian yang 

mungkin penulis lakukan dimasa yang akan datang. Dengan adanya penelitian ini, 

penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

bagi penulis.  
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LAMPIRAN-LAMPIRNA 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Hari/Tanggal :  Selasa, 26 November 2019   

Narasumber  : Kepala Madrasah  

Peneliti  : Maaf pak, saya mau Tanya kapan dan bagaimana 

sejarahberdirinya  Madrasah  Diniyyah Al-Ittihaad ini nggih pak 

? 

Narasumber : ooh yaa, untuk secara lengkapnya bagaimana sejarahberdirinya 

madrasah ini saya juga kurang paham, karena saya disini belum 

lama. Sebenarnya untuk data nya ada, tetapi karena dulu pernah 

sempat pindah-pindah kantor jadi datanya sempat berceceran. 

Peneliti : nggh pak, berarti saya minta dari setau nya bapak nggapapa   

mengenai bagaimana sejarah Madrasah Diniyyah ini ? 

Narasumber :  jadi, Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini berdiri pada 

tahun 1988. Pada zaman dulu Madrasah ini masih belum 

sesempurnaseperti  sekarang yang sudah dipenuhi dengan 

fasilitas yang memadai. Dulu untuk dapat belajar di Madrasah ini 

sering berpindah-pindah kelas. Jumlah siswanya hanya beberapa 

saja. Berawal dari para tokoh masyarakat yang ingin belajar ilmu 

agama, yang pada saat itu madrasah yang pertama kali ada yaitu 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul, sehingga para tokoh 

masyarakat belajar di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir 

Kidul. Tempatnya tidak jauh dari desa Pasir Wetan. Salah satu 

tokoh yang belajar di Pasir Kidul diantaranya Bapak Rudi 

Sya‟bana, Bapak Kyai Thohirin (yang sekarang pengasuh 

pondok pesantren Nurul Iman Pasir Wetan). Dinamakan 

Madrasah “Al-Ittihaad” karena para pendiri madrasah ini, sangat 

menghormati kepada Mbah Kyai Sa‟dullah (Pendiri Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul), jadi semua kepala Madrasah 



 
 

 

hingga kepala Madasah yang sekarang mengajar di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad merupakan lulusan dari Madrasah Diniyyah 

Al-Ittihaad Pasir Kidul. Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir 

Wetan ini dididirikan atas berkat dorongan dan nasehat dari 

Mbah Kyai Sa‟dullah. Sehingga atas rasa ta‟dzimnya para tokoh 

masyarakat di desa Pasir Wetan yang belajar di Madrasah 

Diniyyah Al-Ittihaad ini, mereka mendirikan Madrasah Diniyyah 

Al-Ittihaad ini dengan nama yang sama tanpa merubah atau 

mengganti nama. Jadi, Pertama kali pendiri  Madrasah Diniyyah 

Al-Ittihaad Pasir Wetan ini yaitu Bapak Kyai Thohirin, beliau 

belajar di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Kidul hingga 

bertahun-tahun sehingga setelah mempunyai bekal ilmu agama 

yang cukup lalu kemudian Bapak Kyai Thohirin berniat untuk 

mendirikan sebuah Madrasah di Pasir Wetan, beliau mendirikan 

Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad Pasir Wetan ini tidak sendiri 

namun juga ditemani oleh beberapa tokoh alim ulama yaitu 

Bapak KH Mundzir, Bapak KH. Annas Makmur, Bapak Kyai 

Mustofa. Mereka ini merupakan tenaga pendidik sekaligus tokoh 

yang ikut serta dalam mendirikan Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

Pasir Wetan. 

2. Hari/Tanggal : Jum‟at/ 17 Januari 2020 

Narasumber : Guru pelajaran tauhid/ kitab Aqidatul Awwam (Ibu Ika) 

Peneliti : maaf bu, saya mau tanya, menurut ibu, pembelajaran kitab 

Aqidatul Awwam  itu apa bu ? 

Narasumber :  jadi gini mba, pembelajaran kitab Aqidatul Awwam itu adalah 

Proses interaksi antara guru dengan siswa yang didalamnya guru 

menggunakan sumber belajar berupa Kitab yang menerangkan 

tentang pengetahuan mengenai keesaan Allah, terutama tentang 



 
 

 

keimanan, seperti mengetahui jumlah rukun Iman beserta 

penjelasannya yang ada di dalam Kitab Aqidatul Awwam. 

Peneliti : Ooh seperti itu, lalu tujuan dari pembelajaran kitab Aqidatul 

Awwam  itu apa bu ? 

Narasumber : Untuk tujuannya ya agar siswa dapat mengetahui terlebih dahulu 

nama pengarang dari kitab Aqidatul Awwam, kemudian 

mengetahui tentang keesaan Allah, tentang rukun iman (Iman 

Kepada Allah, Iman Kepada Rasul, Iman Kepada Kitab, Iman 

Kepada Malaikat, Iman kepada Hari Akhir, Iman Kepada Qada 

dan Qadhar, tentang sifat-sifat Allah dan lain sebagainya mba 

Peneliti : Mengenai metode, metode apa saja yang diterapkan atau dipake 

oleh ibu dalam pembelajaran kitab Aqidatul Awwam  dikelas bu?  

Narasumber : Untuk metode biasanya saya pertama menggunakan metode 

menulis atau tulisan mba.  Jadi siswa supaya menulis bait 

nadzam kitab Aqidatul Awwam beserta terjemahnya dibuku tulis 

masing-masing siswa, tujuannya agar supaya siswa dapat 

mengetahui mengenai tulisan arab atau huruf hijaiyah, selain 

bukan hanya mengenalkan tulisan arab saja, tetapi juga dapat 

melatih siswa menjadi lebih kreatif dan memiliki gaya sendiri 

dalam menulis arab, kemudian metode ceramah, setelah siswa 

menulis apa yang ditulis oleh guru di papan tulis, kemudian guru 

menerangkan atau menyampaikan secara lisan mengenai isi bait 

nadzam kitab Aqidatul Awwam sekiranya sampai siswa benar-

benar dapat memahami. Setelah guru menjelaskan, siswa diberi 

waktu atau kesempatan untuk menanyakan mengenai penjelasan 

yang baru saja dijelaskan oleh guru, atau disebut dengan metode 

Tanya jawab. Jika tidak ada yang ditanyakan, lalu guru mengajak 

siswa untuk menghafal bait nadzam yang ditulis secara berulang-

ulang hingga siswa hafal.  



 
 

 

3. Hari/Tanggal : Jum‟at, 17 Januari 2020 

Narasumber : Siswa Kelas IA (Defindra  Prima) 

Peneliti :  Bagaimana tanggapanmu dengan adanya pembelajaran kitab 

Aqidatul  Awwam ? 

Siswa  : Ketika sedang proses pembelajaran kitab Aqidatul Awwam 

dikelas, saya senang mengikuti pembelajarannya, karena 

pelajarannya mudah dihafal, bu guru dalam menerangkan 

pembelajaran juga membuat saya faham, 

Peneliti :  apa upaya yang dilakukan kamu dalam meningkatkan hafalan 

bait kitab Aqidatul Awwam? 

Siswa : saya mempunyai cara belajar menghafal bait nadzam kitab 

Aqidatul Awwam  ketika dirumah maupun didalam kelas dengan 

versi saya sendiri yaitu dengan cara menghafal perbait kemudian 

diulang-ulang sampai lima kali atau sampai benar-benar hafal. 

Peneliti :  ooh iya, apakah ada kendala/ masalah dalam menghafal bait 

nadzam kitab A.A ? 

Siswa :  ketika dalam menghafal saya juga kadang ada kendalanya mba, 

yaitu kurangnya waktu belajar madrasah, karena waktu saya 

dibagi dua, untuk sekolah pagi dan sekolah sore (madrasah) 

Peneliti :  apa solusi untuk mengatasi kendalanya ? 

Siswa :  kalo saya sekarang pulang madrasah kadang dibaca lagi supaya 

masih tetap ingat mba.  

4. Hari/Tanggal :Rabu, 22 Januari 2020 

Narasumber : Guru Mata Pelajaran Tauhid/ Kitab Aqidatul Awwam (Bu Ika) 

Peneliti : maaf bu, saya mau Tanya, kalau penanaman nilai-nilai Aqidah 

menurut ibu sendiri apa bu? 

Narasumber : kalo menurut saya, penanaman nilai-nilai Aqidah itu Proses atau 

cara siswa untuk dapat menerapkan terlebih dahulu adab siswa 



 
 

 

sebagai seorang pelajar ketika di dalam kelas. Jika siswa sudah 

mempunyai keyakinan bahwa dia benar-benar serius ingin 

belajar dikelas, maka siswa tersebut dapat memposisikan dengan 

benar selayaknya sebagai siswa yang sedang diajar oleh guru, 

baru kepada tahap pembelajaran nya didalam kelas 

Peneliti :  oh begitu, kemudian tujuan dari penanaman nilai-nilai Aqidah 

sendiri itu untuk apa bu? 

Narasumber :  tujuannya menurut saya ya mba Agar siswa dapat memahami 

tentang ketauhidan, serta dapat membentuk generasi Islami yang 

selalu berpegang teguh dengan kuat terhadap sumber ajaran 

Islam, dan dapat mencapai perubahan tingkah laku setelah 

mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 

Peneliti :  kalau metode untuk penanaman nilai-nilai Aqidah siswa itu 

menggunakan metode apa bu? 

Narasumber :  menggunakan metode menghafal bait nadzam kitab Aqidatul 

Awwam mba. Jadi, Teknik yang digunakan adalah saya menulis 

dipapan tulis perbait dengan terjemahnya, lalu siswa menulis 

sebelum menghafal, kemudian saya menjelaskan isi materi, 

siswa memahami kata atau kalimat, membacanya secara 

berulang-ulang setelah itu siswa mendengarkan guru 

membacakan bait nadzamnya  sambil mencocokan tulisan 

dibuku tulis masing-masing, secara berulang-ulang, sambil 

menghafal dan mengingat-ingat tulisannya dan konsentrasi. Jika 

sudah hafal, pertemuan berikutnya siswa maju setoran begitu 

seterusnya, sehingga siswa lebih cepat hafal dengan sendirinya. 

Dan ketika ada acara besar di Madrasah Diniyyah Al-Ittihaad 

seperti Akhirussanah, di jauh-jauh hari siswa kelas IA dan IB 

latihan hafalan dari bait awal sampai akhir (50 bait) untuk 

ditampilkan pada acara itu mba. 



 
 

 

Peneliti : ooh begitu. Ohya bu bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan 

ibu dalam pembelajaran kitab Aqidatul Awwam ? 

Narasumber :  Saya biasanya menggunakan tes lisan mba, jadi pertanyaan dapat 

diberikan ketika siswa akan pulang, siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan terlebih dulu maka siswa diperbolehkan untuk pulang 

terlebih dahulu. 

 

 

 

  



 
 

 

Dalam kitab „Aqidatul Awwam di dalamnya berisi lima puluh bait, 

berikut bait dan terjemah yang terdapat didalam kitab „Aqidatul Awwam  : 

حْسَانِ  ) 1(  ابَْدَأُ باِسْمِ الِله وَالرمحْْنِ  وَباِ لرمحِيْمِ دَائمِِ الِْْ  

Saya memuji dengan menyebut Nama Allah SWT, Nama ar-Rahman; 

dan ar-Rahim yang selalu berbuat kebaikan. 

لِ  اَلَْْخِراِلْبَاقِيْ بِلَاتَََوُّلِ  ) 2( فاَلَْْمْدُ للِوِ الْقَدِيِْْ الَْْوم  

Segala puji bagi Allah SWT yang maha Qadim, yang maha Awal; 

dan yang Maha Akhir, dan kekal tanpa ada perubahan. 

لَامُ سَرْمَدَا دَا )  3(  ثُُم الصملَاةُ وَالسم عَلَى النمبٍِّ خَيِْْمَنْ قَدْ وَحم  

Kemudian shalawat serta salam sejahtera semoga selamanya tercurahkan; 

kepada Nabi Muhammad saw sebagai orang terbaik yang mengesakan Allah 

SWT 

سَبِيْلَ دِيْنِ الَْْقٍّ غَيِْْ مثبْتَدعِْ  ) 4(  وِ وَمَنْ تبَِعءوَالَوِِ وَصَحْبِ   

shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada keluarga serta para 

sahabatnya; 

dan siapa pun yang mengikuti jalan agama yang benar tanpa berbuat bid‟ah. 

مِنْ وَاجِبٍ للِوِ عِشْريِْنَ صِفَوْ  ) 5(  وْ وَبَ عْدُ فاَعْلَمْ بِوُجُبِ الْمَعْرفَِ   

Setelah apa yang di kemukakan tadi, ketahuilah; 

tentang kewajiban mengetahu dua puluh sifat yang wajib bagi Allah SWT. 

طْلَاقِ  ) 6( فاَ للهُ مَوْجُوْدٌ قَدِيٌْْ باَقِيْ  مُُاَلِفٌ للِْخَلْقِ باِ لِْْ  

Maka Allah SWT adalah Dzat yang bersifat wujud (Ada), Qadim, kekal;, 

dan berbeda dengan makhluk secara mutlak. 

قاَدِرْ مُريِْدٌعَالٌِِ بِكُلٍّ شَيْ  ) 7(وَقاَ ئمٌِ غَنِِْ وَوَاحِدٌ وَحَيْ   

Allah SWT adalah Dzat yang berdiri sendiri, Tunggal, Hidup; 

Berkuasa, Berkehendak dan Mengetahui segala sesuatu 



 
 

 

رُ وَالْمُتْكلٍّمُ  يْعُ إالْبَصِي ْ عَةٌ تَ نْتَظِمُ  ) 8( سََِ لَوُ صِفَاتٌ سَب ْ  

Allah SWT juga Maha Mendengar, Melihat, dan Berbicara; 

Dia mempunyai tujuh sifat yang teratur. 

حَيَاةُالْعِلْمُ كَلَامٌ اسْتَمَرْ ) 9( فَ قُدْرَةٌ إِرَادَةٌ سََْعٌ بَصَرْ   

Yaitu sifat Qudrat, Iradat, Sama‟, Bashar; 

Hayat, Ilmi, dan Kalam yang berlangsung terus. 

 

تَ رْكٌ لِكُلٍّ مُُْكِنٍ كَفِعْلِوِ  ) 10(وَجَائزِبٌِفَضْلِوِ وَعَدْلوِِ   

Dan adalah boleh dengan anugerah Allah SWT dan keadilannya; 

ialah meninggalkan segala yang mungkin seperti halnya Dia melakukannnya. 

دْقِ وَالتمبْلِيْغِ وَاالَْْمَانةَْ  ) 11(  ارَْسَلَ أنَبِْيَا ذَواِلْفَطاَنةَْ  باِلصٍّ  

Allah SWT mengutus beberapa nabi yangmemiliki kecerdasan; 

dengan perkataan yang benar, menyampaikan perintah Allah SWT dan 

amanah. 

هِمْ مِنْ عَرَضِ  بِغَيْْنَِ قْصٍ كَخَفِيْفِ الْمَرَضِ  ) 12(  وَجَائزٌِفِْ حَقٍّ  

Adalah boleh bagi para rasul mengalami kejadian yang dialami manusia; 

tanpa mengurangi derajat mereka seperti sakit yang ringan. 

وَاجِبَةٌ وَفاَضَلُوْا الْمَلائَِكَةْ  ) 13(  مَتُ هُمْ كَسَائرِاِلْمَلائَِكَةْ عِصْ   

Mereka wajib terpelihara dari perbuatan dosa (ma‟shum) seperti halnya 

malaikat; 

dan keutamaan mereka melebihi para malaikat. 

لِِمَْسِيَْْ بُِِكْمٍ وَاجِبٍ  فاَحْفَظْ  ) 14(  وَالْمُسْتَحِيْلُ ضِدُّكُلٍّ وَاجِبِ   

Sifat mustahil adalah kebalikan dari setiap sifat yang wajib; 

maka hafalkanlah aqaid lima puluh untuk melaksanakan hukum yang wajib 

قْ وَاغْتَنِمْ   ) 15(  تَ فْصِيْلُ خََْسَةٍ وَعِشْريِْنَ لَزمِْ  كُلم مُكَلمفٍ فَحَقٍّ  



 
 

 

Rincian dua puluh lima rasul wajib diketahui; 

oleh setiap orang mukallaf, maka pastikan dan ketahuilah bilangannya. 

صَالِحْ وَابِْ رَاىِيْمُ كُلُّ مُتمبَعْ  ) 16(  ىُمْ أدََمٌ اِدْريِْسُ نُ وْحٌ ىُوْدُمَعْ   

Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud; 

Shaleh, dan Ibrahim semuanya diikuti. 

 

 

يَ عْقُوْبُ يُ وْسُفُ وَايَ ُّوْبُ احْتَدَا)  17(  وْطٌ وَاِسَْاَعِيْلُ إِسْحَاقُ كَذَالُ   

Luth, Isma‟il, Ishaq; 

Ya‟qub, Yusuf, Ayyub, yang mengikuti. 

ذُوالْكِفلِ دَاوُدُ سُليَْمَانُ ات مبَعْ  ) 18(  شُعَيْبُ ىَارُوْنُ وَمُوْسَ وَاليَْسَعْ   

Syu‟aib, Harun, Musa, Ilyasa‟; 

Dzulkifli, Dawud, dan Sulaiman yang mengikuti. 

عِيْسَ وَطوََ خَاتٌِِ دعَْ غَيما ) 19(اِلْيَاسُ يُ وْنُسُ زكََريِما يََْيَ   

Ilyas, Yunus, Zakariya, Yahya; 

Isa, dan Thaha maka tinggalkanlah jalan yang sesat. 

لَامُ عَلَيْهِمُ الصملاَ  وَالِِِمْ مَادَامَتِ الْْيَمامُ  ) 20(  ةُ وَالسم  

shalawat dan salam sejahtera; 

dan  terlimpahkan kepada mereka selama hari-hari masih berjalan. 

لْاَكَْلَ لَْ شُرْبَ وَلَْ نَ وْمَ لَِمُْ  ) 21(  وَالْمَلَكُ المذِي بِلَا اَبٍ وَامُْ   

Dan malaikat yang tanpa ayah dan ibu; 

tidak makan dan tidak minum serta tidak tidur. 

هُمُ جِبْْيِْلُ  مِيْكَالُ اِسْرَافِيْلُ عِزْرَائيِْلُ  ) 22(  تَ فْصِيْلُ عَشْرمٍِن ْ  

Rincian sepuluh dari malaikat adalah jibril; 

mikail, israfil, izrail. 



 
 

 

رْوَرَقِيْبٌ وكََذَا عَتِيْدٌمَالِكٌ وَرِضْوَانُ احْتَدَى ) 23(  مُنْكَرْنَكِي ْ  

Mungkar, Nakir, Raqib; 

Atid, Malik, dan Ridwan yang mengikuti. 

لُهَا تَ وْرَاةُ مُوْسَى باِلِْدَُى تَ نْزيِْ لُهَا ) 24(  أَرْبَ عَةٌ مِنْ كُتُبٍ تَ فْصِي ْ  

Rincian empat kitab (yang wajib diketahui); 

adalah Taurat(nya Nabi) Musa yang diturunkan membawa petunjuk. 

يْلُ عَلَى عِيْسَى وَفُ رْقاَنُ عَلَى خَيْْاِلْمَلاَ  ) 25( زَبُ وْرُدَاوُدَ وَإِنِْْ  

Zabur (nya Nabi) Dawud, Injil; 

yang diturunkan atas Isa dan Furqan (al-Qur‟an) yang diturunkan kepada 

sebaik-baik Nabi (Muhammad Saw) 

فِيْ هَا كَلَامُ الَْْكَمُ الْعَلِيْمِ  )  26(  وَصُحُفُ الِْلَِيْلِ وَالْكَلِيْمِ   

Shuhuf Nabi Ibrahim dan Nabi Musa; 

di dalamnya terdapat firman Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui 

مُ وَالْقَبُ وْلُ فَحَقُّوُ التمسْلِيْ  ) 27( وكَُلُّ مَااتََى بوِِ الرمسُوْلُ   

Segala sesuatu yang disampaikan oleh rasul; 

Maka kewajibannya adalah meyakini dan menerimanya. 

وكَُلٍّ مَاكَانَ بوِِ مِنَ الْعَجَبْ  ) 28( اِيْْاَنُ نَا بيَِ وْمٍ اَخَرٍوَجَبْ   

Kita wajib percaya akan adanya hari akhir; 

Dan segala keajaiban yang terjadi pada hari itu. 

مُما عَلَى مُكَلمفٍ مِنْ وَاجِبٍ  ) 29( خَاتِةٌَ فِْ ذكِْربِاَقِي الْوَاجِبِ   

Bagian berikut ini adalah penutup, dalam menerangkan kewajiban; 

Yang tersisa yang wajib diyakini oleh setiap mukallaf. 

دٌ  نَا مَُُمم لاَ  ) 30(  قَدْأرُْسِلاَ نبَِي ُّ للِْعَلَمِيَْْ رَحَْْةً وَفُضٍّ  

Nabi kita, Nabi Muhammad saw, sungguh telah diutus oleh Allah SWT; 



 
 

 

Atas seluruh alam, sebagai rahmat dan diutamakan (atas semua rasul) 

مَنَافِ يَ نْتَسِبْ وَىَاشِمٌ عَبْدُ  )  31(  بُ وْهُ عَبْدُالِله عَبْدث الْمُطملِبْ أ َ  

Ayahnya Nabi Muhammad saw ialah Abdullah bin Abdul Muthalib; 

Bin hasyim, bin Abdul Manaf yang nasabnya bersambung. 

 

عْدِيمةُ  ) 32(  وَأمُُّوُ امَِنَةُ الزُّىْريِموْ  أرَْضَعَتْوُ حَلِيْمَةُ السم  

Ibunya ialah siti Aminah az-Zuhriyyah; 

dan yang menyusuinya adalah halimatus Sa‟diyah 

نَةْ  ةَ اْلَْمِي ْ وَفاَتوُُ بِطيَْبَةَ الْمَدِيْ نَةَ  ) 33(  مَوْلِدُهُ بِكَم  

Nabi Muhammad saw lahir di Makkah yang aman; 

Dan meninggal dunia di Thaibah yaitu Madinah 

نَا ) 34( أَتَِم قَ بْلَ الْوَحْيِ أرَْبعَِيْ نَا ي ْ ت ٍّ وَعُمْرهُُ قَدْجَا وَزَالسٍّ  

Umur Nabi Muhammad saw genap 40  tahun sebelum menerima wahyu; 

usia Nabi Muhammad saw (pada saat wafatnya) melebihi 60 tahun yakni 53 

tahun. 

عَةٌ أَوْلَْدُهُ فَمِنْ هُمُ  ثَلاثَةٌَ مِنض الذُّكُوْرتُِ فْهَمُ  ) 35(  وَسَب ْ  

Nabi Muhammad saw mempunyai tujuh putra; 

Diantara mereka adalah tiga anak laki-laki yang harus di mengerti. 

وَطاَىِرٌ بِذَيْنٍ ذَايُ لَقمبُ  ) 36( قاَسِمْ وَعَبْدُالِله وَىُوَالطميٍّبُ   

Yaitu Qasim dan Abdullah yang menyandang gelar al-Thayyib; 

Dan at-Thahir yang suci. 

ىُمْ سِتمةٌ فَخثذْبِِِمْ وَليِْجَةْ  ) 37(أتَاَهُ إِبْ رَىِيْمُ مِنْ خَدِيَْْةْ   

Lalu Ibrahim yang lahir dari budak perempuan (Nabi Muhammad saw); 

Yaitu ibunya yang bernama Mariyah al-Qibthiyyah. 

ناَثِ تذُْكَرُ  رِضْوَانُ رَبٍِّّ للِْجَمِيْعِ يذُْكَرُ  ) 38( وَأرَْبعٌَ مِنَالِْْ  



 
 

 

Empat putra Nabi Muhammad saw akan disebutkan berikut ini; 

Semoga ridha Tuhanku kepada semuanya selalu disebut. 

 

وَابْ نَاهُُاَ سِبْطاَنِ فضْلُهُمْ جَلِي ) 39( فاَطِمَةُ الزمىْرَاءُ بَ عْلُهَا عَلِي  

Keempat putra Nabi Muhammad saw tersebut ialah sayyidah Fatimah az-

zahra‟, ; bersuami sayyidina Ali RA dan memiliki dua putra(yaitu sayyidina 

Hasan dan husain) 

وَأمُُّ كُلْثمٍُ زكََتْ رَضِيمةْ  ) 40(  فَ زَيْ نَبٌ وَبَ عْدَىَا رقَُ يمةْ   

Yaitu dua cucu Nabi yang tampak keutamaannya, yaitu sayyidah Zainab, 

Ruqayyah; 

Dan sayyidah Ummi Kultsum yang suci dan di ridhai. 

رْنَ فاَخْتَ رْنَ النمبِم الْمُقْتَ فَى ) 41(  عَنْ تِسْعِ نِسْوَةٍ وَفاَةُ الْمُصْطَفَى خُي ٍّ  

Al-Musthafa (Nabi Muhammad saw) wafat dengan meninggalkan sembilan 

istri; 

Mereka disuruh memilih, lalu mereka memilih Nabi Muhammad saw yang 

dapat diikuti. 

صَفِيمةٌ مَيْمُوْنةٌَ وَرَمْلَةْ  ) 42( عَائِشَةٌ وَحَفْصَةٌ وَسَوْدَةْ   

Mereka adalah Aisyah,Hafsoh, Saudah; 

Shofiyah, Maimunah, Romlah. 

للِْمُؤْمِنِيَْْ أمُمهَاتٌ مَرْضِيمةْ  ) 43(  جُوَيرْيِمةْ ىِنْدٌ وَزَيْ نَبٌ كَذَا   

Hindun, Zainab, serta Juairiyyah; 

Bagi orang-orang mukmin mereka adalah ibu-ibu yang di ridhai. 

 

وُ وَعَبماسٌ كَذَا تُوُ صَفِيمةٌ ذَاتُ احْتِذَا ) 44( حَْْزَةُ عَمُّ عَمم  

Adapun Hamzah adalah paman Nabi, dan Abbas; 



 
 

 

paman Nabi Muhammad saw, bibinya  Shofiyyah yang selalu taat kepada Allah. 

سْراَ ةٍ ليَْلًا لِقُدْسٍ يدُْرَى ) 45( وَقَ بْلَ ىِجْرَةٍ النمبٍِّ الِْْ مِنْ مَكم  

Dan sebelum hijrah, Nabi melakukan „isra (perjalanan di malam hari); 

Dari makkah ke Baitul Maqdis. 

مَا حَتَّم رَأَى النمبُِّ رَبًّا كَلممَا ) 46( وَبَ عْدَإِسْرَاءٍ عُرُوْجُ للِسم  

dan setelah isra‟ Nabi naik ke langit; 

sampai Nabi melihat Allah  yang berbicara tanpa diketahui caranya dan 

tanpa batas. 

صَ  عَلَيْوِ خََْسًا بَ عْدَ خََْسِيَْْ فَ رَضْ  ) 47( ارٍ وَافْ تَ رَضْ مِنْ غَيْْكَِيْفٍ وَانِْْ  

Dan di fardhukan atasnya lima shalat; 

Setelah mewajibkan lima puluh shalat. 

سْرَاءِ  وَفَ رْضِ خََْسَةٍ بِلااَمْتِاَءِ  ) 48( وَبَ لمغَ الُْْممةَ باِلِْْ  

Nabi menyampaikan kepada umatnya tentang Isra‟; 

Dan mewajibkan shalat lima waktu kepada semua umat tanpa keraguan 

يْقٌ بتَِصْدِيْقٍ لَوُ  دْقُ وَافََ أىَْلَوُ  ) 49( قَدْ فاَزَ صِدٍّ وَباِلْعُرُوْجِ الصٍّ  

Sahabat Abu Bakar as-Shidiq telah beruntung dengan mempercayai isra‟; 

Dan mi‟raj dan kebenaran tentang mi‟raj datang kepada pengikutnya 

رَةْ  ) 50( وَىَذِهِ عَقِيْدَةٌ مُُْتَصَرَةْ  وَللِْعَوَامِ سَهْلَةٌ مُيَسم  

Ini adalah kitab „Aqidah yang ringkas; 

Dan mudah untuk di pelajari khususnya bagi orang kebanyakan. 

مَنْ يَ نْتَمِى باِلصمادِقِ الْمَصْدُوْقِ  ) 51( قِيناَظِمُ تلِْكَ أَحَْْدٌ الْمَرْزُوْ   

Sedangkan yang menadzamkan „aqidah tersebut adalah Ahmad Marzuqi; 

Seorang  nasabnya bersambung kepada Nabi yang berkata benar dan 

dipercaya. 

عَلَى النمبٍِّ خَيِْْ مَنْ قَدْعَلممَا ) 52( اَلَْْمْدُ لِله وَصَلمى سَلممَا  



 
 

 

Segala puji bagi Allah dan mudah-mudahan member shalawat dan salam 

sejahtera; 

Kepada Nabi Muhammad Saw yaitu orang yang paling baik dalam mengajar 

manusia. 

حْبِ وكَُلٍّ مُرْشِدٍ  وكَُلٍّ مَنْ بَِِيِْْ ىَدْيٍ يَ قْتَدِي ) 53( وَالَْْلِ وَالصم  

pada keluarga dan para sahabatnya serta setiap orang yang menunjukkan 

kebenaran; 

Dan orang yang mengikuti jalan yang benar. 

وَنَ فْعَ كُلٍّ مَنْ بِِاَقَدِاشْتَ غَلْ  ) 54( وَأَسْأَلُ الْكَرِيَْْ إِخْلَاصَ الْعَمَلْ   

Dan Sayyid Marzuqi memohon kepada Dzat Yang Maha pemurah, ketulusan 

dalam 

Beramal, Dan kemanfaatan bagi semua orang yang mempelajari „aqidah ini. 

زٌ بعَِدٍّ الُْْمَلِ  تاَريُِْْهَا لِْ حَيٌّ غُرٍّجَُُلِ  ) 55( أبَْ يَتُ هَا مَي ْ  

Adapun bait-bait „aqidah ini adalah berjumlah 57 dengan hitungan 

Abajadun; 

Sedangkan waktu selesainya adalah tahun 1258 H 

يْنِ باِلتممَامِ  ) 56( سََميْتُ هَا عَقِيْدَةَ الْعَوَامِ  مِنْ وَاجِبٍ فِْ الدٍّ  

Kami menamakan „aqidah ini dengan judul Aqidatul „Awwam; 

Yang menerangkan masalah wajib di dalam agama secara sempurna 
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Proses pembelajaran kitab Aqidatul Awwam didalam kelas  

 

 

Wawancara dengan siswa dan Kegiatan Shalat Ashar Berjamaah 
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Materi Pembelajaran Kitab Aqidatul Awwam 
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Standar Penguasaan Materi dilihat dari  Soal Test Sumatif (Cawu) 



 
 

 

 

Standar Penguasaan Materi Siswa dilihat pada hasil nilai Raport  
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